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ABSTRAK 

Adheari Sya’ban Nugrohaji, NIM. D77219035, 2023 Pengaruh Model 

Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Jawa Peserta 

didik kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo. Skripsi Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Dosen Pembimbing 1 M. Bahri Musthofa, M.Pd, M.Pd. dan Dosen 

Pembimbing 2 Hernik Farisia, M.Pd.I.  

Belajar pada hakekatnya adalah keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep 

konsep, memcahkan masalah dan menemukan segala sesuatu untuk dirinya. Model 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus mampu menumbuhkan 

kegiatan belajar bagi siswa. Salah satu model yang dapat menumbuhkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran 

kolaboratif. Untuk mengetahui adanya pengarh model pembelajaran kolaboratif 

terhadap motivasi belajar siswa, maka dilakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 

Pagerwojo Buduran Sidoarjo. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui motivasi belajar para pembelajar 

sesudah diterapkan model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Bahasa 

Jawa kelas V di MI Ma’arif Pagerwojo buduran, selain itu juga untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kolaboratif terhadap motivasi belajar Bahasa Jawa 

siswa kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V E dan V D MI Ma’arif Pagerwojo 

Buduran sidoarjo dengan jumlah populasi 70 siswa. Bentuk penelitiannya adalah 

kuantitatif, sedangkan metode pengumpulan data melalui angket, observasi dan 

dokumentasi. Analisa data yang digunakan adalah uji regresi . 

Hasil Penelitian menunjukkan terdapat motivasi belajar ditinjau dari kelas 

interval yang dimana kategori buruk sebesar 0%, kategori cukup 34%, kategori baik 

sebesar 38% dan baik sekali 28% dan terdapat pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif adanya signifikansi pengaruh model kolaboratif terhadap motivasi 

belajar Bahasa Jawa peserta didik kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo 

dengan nilai interpretasi cukup baik.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran kolaboratif (collaborative learninnng), 

Motivasi Belajar Bahasa Jawa, Bahasa Jawa, MI Ma’arif Pagerwojo 
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ABSTRACT 

Adheari Sya'ban Nugrohaji, NIM. D77219035, 2023 The Influence of the 

Collaborative Learning Model on the Motivation to Learn Javanese in Class 

V MI Ma'arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo. Thesis for Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training. Advisor 1 M. Bahri Musthofa, M.Pd, M.Pd. and Advisor 2 Hernik 

Farisia, M.Pd.I. 

Learning is essentially the active involvement of students in understanding 

concepts, solving problems and discovering things for themselves. Model used in 

learning activities must be able to foster learning activities for students. One model 

that can foster students' active involvement in the learning process is the 

collaborative learning model. To find out the influence of collaborative learning 

models on student learning motivation, a study was conducted at Madrasah 

Ibtidaiyah Pagerwojo Buduran Sidoarjo. 

The aim of the study was to determine the learning motivation of the students 

after the collaborative learning model was applied to the fifth grade Javanese 

subject at MI Ma'arif Pagerwojo Buduran, in addition to knowing the effect of the 

collaborative learning model on the motivation to learn Javanese in class V MI 

Ma'arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo. 

This research was conducted on students in grades V E and V D MI Ma'arif 

Pagerwojo Buduran Sidoarjo with a population of 70 students. The form of the 

research is quantitative, while the data collection method is through 

questionnaires, observation and documentation. The data analysis used is the 

regression test. 

The results showed that there was learning motivation in terms of interval 

class where the bad category was 0%, the sufficient category was 34%, the good 

category was 38% and 28% very good and there was an influence of collaborative 

learning models. There was a significant effect of collaborative models on 

participants' Javanese learning motivation students of class V MI Ma'arif 

Pagerwojo Buduran Sidoarjo with a fairly good interpretation value. 

 

Keywords: Collaborative learning model, motivation to learn Javanese, Javanese, 

MI Ma'arif Pagerwojo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran sebuah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 

didik atau murid. Seorang guru membejarkan siswa dengan menggunakan 

asas Pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

Pendidikan.1 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling terkait 

satu dengan satu lain, bagaikan dua sisi mata uang yang sulit dipisahkan. 

Aktivitas belajar para pembelajar hanya dimungkinkan berlangsung dalam 

suatu proses pembelajaran yang dapat memberi kesempatan bagi mereka 

untuk belajar dengan baik. Sebaliknya proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik bila mendapat respons dari pembelajar. Keterkaitan 

antara belajar dan pembelajaran tampak pada konsep belajar dan 

pembelajaran.2 

Belajar merupakan arti luas merupakan suatu proses yang 

memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku baru yang 

bukan disebabkan oleh kematangan dan sesuatu hal yang bersifat sementara 

 

1 Asep Hermawan, “Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut Al-Ghazali,” Jurnal Qathruna 1, no. 

1 (2014): 84–98, 

 http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/qathruna/article/view/247. 
2 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan 17, no. 1 (2014): 66–79, 

 https://doi.org/10.24252/lp.2014v17n1a5. 
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sebagai hasil dari bentuknya respons utama. Belajar merupakan aktivitas, 

baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang 

baru pada diri individu yang belajar dalam bentuk kemampuan yang relative 

konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau sesuatu yang bersifat 

sementara.3 

Melihat betapa pentingnya pendidikan bagi generasi penerus bangsa, 

guru sebagai tenaga kependidikan memegang peranan yang sangat penting 

untuk ketercapaian keberhasilan pendidikan di Indonesia. Guru hendaknya 

mampu membantu mengambangkan bakat dan potensi peserta didik agar 

menjadi insan yang bermanfaat. Disisi lain guru juga harus dapat 

menanamkan karakter yang baik pada siswa. Oleh karena itu sebagai guru 

yang profesional harus dapat meningkatkan mutu pendidikan agar bangsa ini 

menjadi lebih baik.  

Dalam jenjang sekolah Dasar (SD) khususnya, guru mempunyai tugas 

yang berat. Pada jenjang ini, peserta didik harus ditanami karakter yang kuat 

agar dapat mengembangkan potensi dan bakatnya. Guru harus mempunyai 

cara agar potensi dan bakat peserta didik tidak semakin terpendam. Selain itu 

guru SD/MI juga harus mempunyai keterampilan khusus, karena peserta 

didik di SD/MI tidak seperti orang dewasa yang dapat berpikir abstrak.4 

Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan kompetensi dan standar 

kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut, yaitu satu 

 

3  Noehi Nasution and dkk, “Materi Pokok Psikologi Pendidikan, Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Dep,” Agama Dan Universitas Terbuka, n.d., 4. 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, n.d.).hlm.63 
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kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran dan muatan lokal yaitu 

Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya 

dan Keterampilan, Pendidikan Jasmani, Bahasa Inggris (muatan lokal) dan 

Bahasa Jawa (terdapat di daerah-daerah tertentu seperti Jawa Timur). Guru 

SD/MI dituntut untuk dapat menjadi guru kelas dan menguasai semua 

pelajaran yang diajarkan termasuk pelajaran muatan lokal. Selain itu guru 

juga harus kreatif dalam memilih dan menggunakan media atau metode 

pembelajaran. Begitu pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif dan 

efisien. 

Bahasa Jawa merupakan pelajaran muatan lokal yang sudah ditetapkan 

oleh Dinas yang mempelajari tentang bahasa jawa halus (krama inggil), 

cerita-cerita jaman kerajaan, memaknai sebuah tembang dan cara penulisan 

aksara jawa kuno. Bahasa jawa merupakan bahasa yang mengenal adanya 

tingkat tutur (speech levels) atau unggah-ungguh ing basa. Atas dasar inilah 

Poedjosoedarmo menyebutkan adanya tingkat tutur ngoko, madya, dan krama 

dalam bahasa jawa.5 Di daerah Jawa Timur sendiri pelajaran Bahasa Jawa 

adalah suatu ilmu yang sangat penting karena mempelajari sejarah-sejarah 

kerajaan jawa kuno beserta peninggalan-peninggalannya. Bahasa jawa 

merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa pada 

jenjang SD/MI dan SMP/MTS khususnya di daerah Jawa Timur. Secara 

 

5 Mulyana, Bahasa Dan Sastra Daerah Dalam Kerangka Budaya (Yogyakarta: TIARA, n.d.).hlm.62 
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umum, tujuan diberikannya pendidikan Bahasa Jawa disekolah adalah agar 

siswa dapat memahami dan mencintai kebudayaan daerahnya (kebudayaan 

Jawa), semakin berkembangnya teknologi dan kebudayaan barat di Indonesia 

anak-anak masih mencintai kebudayaan Jawa sendiri. 

Proseis peimbeilaljalraln yalng di ilalkukaln di i seikolalh malsi ih seiri ing di iteimui i 

aldalnyal keiceindeirungaln untuk meimiini imallkaln keiteirliibaltaln si iswal altalu bi isa l 

di ikaltalkaln dallalm walktu yalng seidi iki it i itu guru halnyal bi isal meilalkukaln 

peimbeilaljalraln me inggunalkaln meitodei ceiralmalh altalu beirceiri ital saljal yalng 

meinyeibalbkaln palral peimbeilaljalr meinjaldi i palsi if. Peimbeilaljalraln yalng di ilalkukaln 

di i keilals heindalknyal meimbeiri ikaln porsii yalng seii imbalng untuk keiteirliibaltal guru 

daln jugal si iswal. Untuk pe imbeilaljalraln Balhalsal Jalwal, keiteirliibaltaln peimbeilalja lr 

dallalm peimbeilaljalraln halrus leibi ih balnyalk algalr meireikal bi isal meingallalmi i seicalra l 

lalngsung daln meingeitalhui i seicalral nyaltal teintalng balgali imalnal peimbeilaljalraln 

Balhalsal Jalwal. Hall teirseibut diilalkukaln algalr meireikal bi isal leibi ih meingeinall Balhalsa l 

Jalwal yalng meirupalkaln balhalsal alsli i keibudalyalaln leiluhurnyal.6  

Guru ti idalk bi isal meimpeingalruhii balhwal peimbeilaljalr halrus meinyukali i 100% 

dallalm beirbalhalsal Jalwal yalng falsi ih i itu ti idalk bi isal meimungki iri i. Meingi ingalt 

balhwal peirkeimbalngaln zalmaln teiknologi i yalng seimalki in malju da ln 

peirkeimbalngaln budalyal lualr neigeiri i seimalki in mudalh untuk malsuk dallalm neigeiri i 

yalng di imalnal dalmpalk dalri i IiPTEiK (Iilmu Teiknologi i) salngalt beirpeingalruh 

 

6 Alralfik, “Kebudalyala ln Jalwa l,” n.d. 
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dallalm proseis peirkeimbalngaln alnalk dalri i alspeik eiti ikal, kalralkteir daln taltal kralma l 

dallalm beirbiicalral deingaln oralng lali in meinggunalkaln balhalsal galul altalu bi isa l 

di ikaltalkaln ti idalk aldal aldalb untuk beirbiicalral deingaln oralng.7 

Seilali in halmbaltaln dalri i pi ihalk seioralng guru jugal teirdalpalt keindallal halmbalta ln 

yalng teirjaldi i paldal si iswal yalng meili iputi i: Pertama, si iswal meimi ili iki i moti ivalsi i 

yalng reindalh dallalm meimpeilaljalri i teimbalng (seikalr) malcalpalt kalreina l 

meingalnggalp peilaljalraln teirseibut kuralng peinti ing di ibalndi ingkaln maltal peilaljalraln 

Malteimalti ikal, Iilmu Pe ingeitalhualn Allalm, altalu Balhalsal Iinggriis. Reindalhnya l 

motiivalsi i beilaljalr si iswal paldal dalsalrnyal teirjaldi i untuk seimual maltal peilaljalraln 

kalreinal paldal usi ial SD/MIi alnalk beilum me imi iliiki i ralsal talnggungjalwalb yalng 

cukup daln me ingalnggalp beilaljalr seibalgali i tugals altalu keiwalji ibaln yalng 

meimbeibalni inyal. 

Kedua, peimbeilaljalr kuralng meingualsali i balhalsal jalwal seicalral leingkalp, 

peirbeindalhalralaln kosal kaltal dallalm balhalsal jalwal yalng di imi iliiki i jugal kuralng 

leingkalp seihi inggal balnyalk i istiilalh dallalm teimbalng malcalpalt yalng ti idalk di ipalhalmi i 

alrtii altalu malknalnyal meiski ipun dallalm konteiks reindalh. Seidalngkaln syali ir 

teimbalng malcalpalt (Seikalr malcalpalt) seibalgali ialn beisalr beirupal balhalsal pui isi i daln 

balnyalk yalng di igunalkaln dallalm malknal teirseilubung (peineiralngaln). Hall i ini i 

 

7 Dea l malrial, “Alnallisis Perma lsallalhaln Pembelaljalraln Balhalsal Jalwal Kelals V Di Sdn Junrejo 2 

Kotal Baltu.” 
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meirupalkaln halmbaltaln teirseindi iri i balgi i peimbeilaljalr untuk meimalhalmi i teimbalng 

malcalpalt yalng balnyalk meingalndung ni ilali i morall. 

Ketiga, peimbeilaljalr kuralng meimalhalmi i malknal teimbalng seicalra l 

keiseiluruhaln kalreinal malknal kaltal-kaltal altalu kalli imalt yalng kuralng di ipalhalmi inyal. 

Malknal dallalm syali ir teimbalng malcalpalt seiri ingkalli i meirupalkaln ma lknal 

konteikstuall di imalnal bukaln malknal kaltal deimi i kaltal yalng i ingi in diisalmpali ikaln 

teitalpi i saltu malknal teirteintu yalng di ibeintuk oleih seiralngkali ialn kaltal deimi i kalta.8 

Seidangkan beilajar dan motiivasi i seilalu meindapat peirhati ian khusus 

bagi i peindi idi ik dan peimbeilajar, kareina moti ivasi i keipada peiseirta di idi ik 

meirupakan hal yang pe irlu dan peinti ing dalam proseis peimbeilajran. Beilajar 

pada haki ikatnya adalah ke igi iatan yang di ilakukan seiseiorang deingan sadar 

yang meinghasi ilkan peirubahan ti ingkah laku pada di iri inya, bai ik dalam beintuk 

peingeitahuan dan ke iteirampi ilan baru maupun dalam be intuk si ikap dan ni ilai i 

yang posi iti if. Seiti iap anak meimi iliiki i seijumlah moti ivasi i dan dorongan-dorongan 

yang beirhubungan deingan keibutuhan, bai ik keibutuhan bi iologi is maupun 

keibutuh psiikologi is. Diisampi ing iitu anak juga meimi iliiki i siikap-si ikap, mi inat-

mi inat, peinghargaan dan tujuan-tujuan teirteintu. Oleih kareina i itu, tugas guru 

adalah meini imbulkan moti ivasi i yang akan me indorong anak untuk be irbuat 

seisuatu dalam me incapai i beilajarnya. Kompeiteinsi i guru dalam hal i ini i adalah 

ti idak hanya beirpeiran untuk me indorong meini ingkatkan hasi il beilajar si iswa, 

 

8 Ulfa Dea maria, “Analisis Permasalahan Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas V Di SDN JUNREJO 2 

KOTA BATU,” Manajemen Asuhan Kebidanan Pada Bayi Dengan Caput Succedaneum Di Rsud 

Syekh Yusuf Gowa Tahun 4, no. 2014 (2014): 9–15. 
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teitapii juga yang le ibiih jauh lagi i meimotiivasi i siiswa agar leibi ih akti if dan 

beirseimangat dalam be ilajar. Bi ila guru beirhasi il meingakti ifkan dan 

meini ingkatkan seimanagat beilajar si iswa, maka guru teilah beirhasi il meimoti ivasi i 

si iswa dalam makna yang de imi ikiian, maka anatara hasi il beilajar dan moti ivasi i 

teirjadi i seibab aki ibat. Hasi il beilajar si iswa yang tiinggi i meindorong siiswa untuk 

meimpeirtahankan.9 

Untuk meinjawab tantangan peindi idi ik bukanlah satu-satunya sumbeir 

beilajar teirseibut, maka seibagai i seiorang peindi idi ik di iharapkan untuk teirus 

beirusaha meingeimbangkan kompeiteinsi i dan keimampuan peiseirta di idi ik. 

Peindi idi ik peirlu beirusaha meingeimbangkan kompeiteinsi i dan keimampuan 

peiseirta di idi ik. Keigi iatan beilajar meingajar harus leibi ih meineikankan pada proseis 

di ibandi ingkan hasi il yang di idasari i bahwa seiti iap orang pasti i meimpunyai i 

poteinsi i yang diimi ili ikii. Seibagai i gambaran pada paradi igma lama 

meingklasi ifi ikasi ikan peiseirta di idi ik dalam kateigori i preistasi i beilajar seipeirti i 

dalam peini ilai ian ranki ing dan hasi il-hasi il teis. Paradi igma lama i ini i meinganggap 

keimampuan seibagai i seisuatu yang sudah mapan dan ti idak di ipeingaruhi i oleih 

usaha dan peindi idi ikan. Paradi igma baru meingeimbangkan kompeiteinsi i dan 

poteinsi i peiseirta di idi ik beirdasarkan asumsi i bahwa usaha dan peindi idi ikan bi isa 

meini ingkatkan keimampuan meireika. Tujuan peindi idi ikan adalah meini ingkatkan 

keimampuan peiseirta di idi ik sampai i seiti inggi i yang di ia bi isa. 

 

9  Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 

1994).hlm.33 
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Meiwujudkan peindi idi ikan dengan meineirapkan dan meimeinti ingkan 

akhlakul kari imah. Meitodei peimbeilajaran yang hanya meineiruskan 

peingeitahuan, thei sagei on thei stagei, pada meitodei i ini i ti idak meimbeiri ikan 

peiluang keipada peiseirta di idi ik untuk beiri inteiraksi i, dan beirtransaksi i antar 

peiseirta di idi ik deingan peiseirta di idi ik meinyeibabkan meireika keihi ilangan 

waktunya untuk meingarti ikulasi ikan peingalaman beilajar. Peimbeilajaran yang 

meimbeiri ikan lati ihan beirpi iki ir kri itiis (cri iti ical thiinki ing) dan i inteiraksi i sosi ial 

(soci ial i inteiracti ion) hanya meindapatkan keiseimpatan yang sangat seidi iki it 

kareina peindi idi ik leibi ih di isi ibukkan dan teirjeibak deingan tugas ruti ini itas untuk 

seigeira meinuntaskanï kuri ikulum yang meinjadi i tanggung jawabnya, tanpa 

meimpeirti imbangkan leibi ih deitai il kuali itas beilajar yang di ihasi ilkan. Pada proseis 

peimbeilajaran peirlu meimpeirhati ikan peinanaman aspeik-aspeik soft ski ills, yang 

antara lai in keirja sama, rasa sali ing meinghargai i peindapat, rasa sali ing meimi ili iki i 

(seinsei of beilongi ing), rasa tanggung jawab (seinsei of reisponsi ibi ili ity), keijujuran 

dan reila beirkorban dan seiteirusnya yang saat seimaki in teirlupakan, danmasi ih 

beilum meimpeiroleih peirhati ian yang reilati ivei keici il dalam duni ia peindi idi ikan di i 

Iindoneisi ia. Seilai in i itu pada keinyataannya yang nampak di i seikolah-seikolah 

peiseirta di idi ik hanya di iajarkan peingeitahuan kogni iti if deimi i meimpeiroleih ni ilaii 

di iatas ni ilai i keituntasan mi ini imum. 

Peingeilolaan peimbeilajaran dalam peindi idi ikan deingan meinggunakan 

modeil atau meitodei yang teipat akan meimbeiri ikan keiteirampi ilan sosi ial yang 

bai ik seirta moti ivasi i yang tiinggi i bagi i peiseirta di idi ik. Meini ingkatkan kuali itas 

proseis beilajar meingajar teirseibut seilai in peindi idi iknya harus kreiati if, di ituntut 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

9 

 

 

 

pula adanya parti isi ipasi i akti if dari i peiseirta di idi ik dalam meingiikuti i proseis beilajar 

meingajar. Suasana keilas peirlu di ireincanakan dan di ibangun seideimi iki ian rupa 

seihi ingga peiseirta di idi ik meindapatkan keiseimpatan untuk beiri inteiraksi i satu sama 

lai in. Dalam i inteiraksi i i ini i, peiseirta di idi ik akan meimbeintuk komuni itas yang 

meimungki inkan meireika untuk meinci intai i proseis beilajar dan meinci intai i satu 

sama lai in. Dalam suasana beilajar yang peinuh deingan peirsai ingan dan 

peingi isolasi ian peiseirta di idi ik, dampak neigati ifnya antara lai in adalah si ikap dan 

hubungan yang neigati if akan teirbeintuk dan meimati ikan seimangat peiseirta 

di idi ik. Suasana seipeirti i i ini i akan meinghambat peimbeintukan peingeitahuan 

seicara akti if. Oleih kareina i itu, peingajar peirlu meinci iptakan suasana beilajar 

seideimi iki ian rupa seihi ingga peiseirta di idi ik beikeirja sama seicara gotong royong 

dalam suatu kolaborasi i yang posi iti if.10 

Modeil peimbeilajaran meimi ili ikii makna yang leibi ih luas dari i pada 

strateigi i peimbeilajaran, meitodei atau proseidur peimbeilajaran kareina modeil 

peimbeilajaran meirupakan biingkai i dari i peindeikatan peimbeilajaran, strateigi i 

peimbeilajaran, meitodei peimbeilajaran, meidi ia peimbeilajaran, teikni ik dan takti ik 

peimbeilajaran. Peimbeilajaran kolaborati if teirmasuk dari i bagi ian modeil 

peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta di idi ik (acvti ivei leiarni ing) yang 

meirupakan salah satu cara teirbai ik untuk meini ingkatkan dan meincapai i proseis 

beilajar yang leibi ih akti if deingan satu keilompoknya. Meinggabungkan dua atau 

leibi ih keimampuan, keiteirampi ilan, dan keikuatan yang di imiili iki i seitiiap i indi ivi idu 

 

10 Suatu Landasan, “Pembelajaran Kolaboratif: Suatu Landasan Untuk Membangun Kebersamaan 

Dan Keterampilan Kerjasama,” Journal of Education Science, no. September (2013): 292–304. 
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untuk sali ing meileingkapi i satu sama lai in, masi ing-masi ing keilompok teirdi iri i dari i 

i indi iviidu yang meimpunyai i ti ingkat iinteileinjeinsi i yang beirbeida meinjadi ikan out 

put dari i hasi il beilajar yang beirbeida-beida dan leibi ih i ideial. Keigi iatan i ini i 

di ilakukan agar muncul si ineirgi i yai itu antara teiman seibaya.11 

Modeil peimbeilajaran kolaborati if dan koopeirati if di iarti ikan sama yai itu 

keirjasama. Teitapi i kareina kata kolaborati if dan koopeirati if di iambi il dari i Bahasa 

Iinggri is, maka maknanya harus di ili ihat di i kamus i isti ilah bahasa i inggri is. Dalam 

kamus bahasa i inggri is, coopeirati ivei di iarti ikan i involvi ing thei joiint acti ivi ity of two 

or morei; donei wi ith or worki ing wi ith otheirs for a common purposei of beineifi it, 

seidangkan collaborati ivei di iarti ikan accompli isheid by collaborati ion, seidangkan 

deifi ini isi i collaboratiion di iarti ikan act of workiing joiintly: “thei workeid eii itheir iin 

collaboratiion or iindeipeindeintly”. Dari i si isii bahasa, tampak bahwa keiduanya 

meimpunyai i keimi iri ipan dari i siisi i beirkeilompok, peirbeidaanya adalah kolaborasii 

leibi ih meineikankan pada i ini isiiati if seibagai i beintukan seindi iri i bukan suatu hasiil 

reikayasa orang lai in untuk beirkeirjasama.12 

Beirdasarkan pada reivi ieiw peineili iti ian peimbeilajaran kolaborati if, Slavi in 

meingakatan, bahawa peiri ilaku satu atau leibi ih anggota meimbawa beirkah untuk 

keilompok. Keilompok beikeirja beirdasarkan dua aturan, peirtama peindi idi ik 

meinawarkan peinghargaan atau hukuman, keidua anggota keilompok 

meineirapkan peinghargaan atau hukuman teirseibut satu deingan yang lai innya. 

 

11 zulhajji Risman, “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar Ipa Peserta 

Didik Kelas V Mis Ddi Bosalia Kab. Jeneponto” (Universitas Islam Negeri Alaudin MAKASAR, 

2017). 
12 Nova Elysia, Model Pembelajaran Kolaboratif, Universitas Negeri Gorontalo (UNG) Press, vol. 1, 

2018, https://covid19.kemkes.go.id/category/situasi-infeksi-emerging/info-coronavirus/.hlm.11-12 
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Keilompok meimoti ivasi i peiseirta di idi ik agar keilompoknya beikeirja deingan bai ik. 

Konseip beihavi iori istiic yang lai in adalah reii inforceimeint, arti inya peiseirta di idi ik 

beilajar ti idak hanya untuk meimpeiroleih peinghargaan atau hukuman, teitapi i 

juga meili ihat orang lai in meineiri ima peinghargaan dan hukuman. Ci iri i-ci iri i khas 

peimbeilajaran kolaborati if yang beirlandaskan psi ikologi i beihavi iori istiic adalah: 

(1) meineikankan moti ivasi i eikstri insi ik, (2) tugas-tugas pada tataran kogni iti if 

reindah, (3) meimandang seimua peimbeilajar seicara seiragam, (4) ti idak 

meineikankan si ikap, preistasi i beilajar meirupakan tujuan dan di iukur deingan teis 

obyeikti if, (5) beirori ieintasi i pada hasi il, (6) peindi idi ik meimutuskan apa yang akan 

di ipeilajari i dan meimbeiri ikan i informasi i untuk di ipeilajari i oleih peiseirta di idi ik.13 

Seiteilah meimi iliih modeil peimbeilajaran yang pas untuk peimbeilajaran yai itu 

meimi iliih strateigi i peimbeilajaran. Strateigi i peimbeilajarn juga dapat di iarti ikan 

seibagai i pola keigi iatan peimbeilajaran yang di ipi ili ih dan di igunakan guru seicara 

konteikstual, seisuai i deingan karakteiri isti ik si iswa, kondi isi i seikolah, liingkungan 

seiki itar seirta tujuan khusus peimbeilajaran yang di irumuskan peirlu adanya 

kai itan antara strateigi i strateigi i peimbeilajran deingan tujuan peimbeilajaran, agar 

di ipeiroleih langkah-langka keigi iatan yang eifeikti if dan eifi isi iein.14 

Peimbeilajaran Bahasa Jawa beirtujuan untuk meini ingkatkan 

keimampuan beirbahasa peiseirta di idi ik seirta mampu meinghargai i keibudayaan 

yang di imiili iki i. Peimbeilajaran muatan lokal Bahasa Jawa seikolah dasar di ili ihat 

dari i standar i isi i leibi ih meineikankan pada beirbagai i mateiri i unggah-ungguh basa, 

 

13  Landasan, “Pembelajaran Kolaboratif: Suatu Landasan Untuk Membangun Kebersamaan Dan 

Keterampilan Kerjasama.” 
14 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran Ekonomi Dan Koperasi, Strategi Pembelajaran, vol. 2, 2013. 
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keiseini ian jawa, akasara jawa, wayang dan tokoh keipahlawan jawa. Beirbagai i 

cakupan mateiri i teirseibut peirlu di iajarkan seijak di ini i seihi ingga dapat 

meinci iptakan peiseirta di idi ik seibagai i manusi ia yang beirkeipri ibadi ian dan 

beirkarakteir untuk meimajukan bangsa seisuai i deingan tujuan dari i peineirapan 

kuri ikulum 2013. Hal teirseibut seijalan deingan peindapat Ni i Wayan Sarti inii 

di imana budaya jawa peinuh deingan si imbol-si imbol yang meingandung ni ilai i-

ni ilai i budaya, eiti ika, moral yang patur diijeilaskan keipada geineirasi i seilanjutnya.  

Harapan teirhadap adanya peingajaran bahasa dan budaya jawa 

beirbandi ing teirbali ik deingan keinyataan pada saat i ini i. Geineirasi i muda saat i ini i 

meimandang Bahasa Jawa seibagai i seisuatu yang kuno dan keiti inggalan jaman. 

Seilai in i itu, adanya bahasa lai in atau Bahasa asi ing meimbuat keidudukan bahasa 

jawa seibagai i bahasa seihari i-hari i seimaki in teirgeiseir. Geineirasi i muda saat iini i 

ceindeirung meinggunakan bahasa jawa kasar dan kurang paham dalam 

meinggunakan bahasa jawa yang bai ik khususnya krama i inggi il. Di isi isi i lai in, 

seiri ingkali i bahasa dan budaya jawa di imasukan keidalam film atau tayangan 

yang meirujuk pada hal-hal  yang  beirbau horor. Hal teirseibut meimunculkan 

anggapan bahwa bahasa dan budaya jawa seilalu beirkai itan deingan hal-hal 

neigati if dan meinakutkan seihi ingga bahasa dan budaya Jawa mulai i 

di itiinggalkan.15 

Muatan lokal me injadii salah satu mata pe ilajaran yang me indukung 

teircapai inya tujuan peilaksanaan kuriikulum 2013. Hal te irseibut di iatur dalam 

 

15 Nidha Nur Latifah, “Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 

Di SDN Sambiroto 01,” JPD: Jurnal Pendidikan Dasar 10, no. 1 (2019): 149–58. 
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undang-undang si iteim peindi idi ikan nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 yang 

meinyeibutkan bahwa muatan lokal me irupakan keigi iatan kuli ikuleir yang 

di iseisuai ikan deingan ci iri i khas dan poteinsi i lokal masi ing-masiing daeirah. 16 

Peimbeilajaran muatan lokal di ilaksanakan untuk me ingeimbangkan beirbagai i 

keiteirampi ilan yang di imi ili ikii peiseirta di idi ik meilalui i poteinsi i daeirah seipeirtii 

budaya, bahasa, dan adat i isti iadat. Peimeiri intah proviinsi i Jawa Teingah, 

seibagai imana di iatur dalam peiraturan Daeirah Provi insii Jawa Teingah Nomor 4 

Tahun 2012 teintang peinyeileinggaraan peindi idi ikan meineitapkan Bahasa Jawa 

seibagai i mata peilajaran muatan lokal yang di iteirapkan di i seikolah.17 

Motiivasi i di iarti ikan seibagai i keikuatan, dorongan keibutuhan, seimangat, 

teikanan, atau meikani ismei psiikologi is yang meindorong seiseiorang atau 

seikeilompok orang untuk meincapai i preistasi i teirteintu seisuai i deingan apa yang 

di ikeiheindaki inya, seidangkan meinurut haki im meingeimukakan peingeirti ian 

motiivasi i adalah suatu dorongan keiheindak yang meinyeibabkan seiseiorang 

meilakukan suatu peirbuatan untuk meincapai i tujuan teirteintu.18 

Beirdasarkan hasi il wawancara peineili iti i deingan salah satu guru Bahasa 

Jawa keilas V MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo aldallalh balhwalsalnyal 

alnalk-alnalk seikalralng teirkhususnyal alnalk keilals V seikalralng kuralng meingeirti i 

aldalnyal peinti ingnyal Balhalsal Jalwal yalng meingaljalrkaln taltal kralmal, taltal balhalsal 

 

16  Presiden RI, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,” 18 Kementerian 

Pendidikan,Kebudayaan,Riset, dan Tekhnologi § (2003). 
17 Gubernur Jawa Tengah, “Pemerintah Provinsi Jawa Tengah” (2012). 
18 Suharni Suharni, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” G-Couns: Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling 6, no. 1 (2021): 172–84, https://doi.org/10.31316/g.couns.v6i1.2198. 
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daln unggalh-ungguh yalng di igunalkaln seiti ialp halri i, keinalpal deimi iki ialn? kalreina l 

keimalri in kuralng leibi ihnyal 2 talhun seikolalh meingallalmi i peimbeilaljalraln dalri ing 

altalu di iseibut onli inei. Guru jugal salngalt keisuli italn ji ikal meingaljalrkaln ma lteiri i 

peimbeilaljalraln yalng alkaln di isalmpali ikaln kei alnalk, wallalupun meinggunalkaln 

meidi ial yalng balgus daln balhkaln lualr bi ialsal alnalk teirseibut malsi ih beilum bi isa l 

meingi ikuti i peimbeilaljalraln seicalral beirlalngsung kalreinal peilaljalraln Balhalsal Jalwal i itu 

leibi ih bali ik untuk pralkti ik di ibalndi ingkaln halnyal di ialjalrkaln seicalral teiori i/ ma lteiri i, 

seipeirti i hallyal balgali imalnal calral peingucalpaln kosal kaltal Balhalsal Jalwal yalng beinalr 

daln bali ik, peinuli isaln alksalral, daln calral meineimbalng yalng bali ik daln beinalr i itu 

di ibutuhkaln peirteimualn seicalral lalngsung daln ti idalk bi isal peimbeilaljalr halnya l 

di isuruh beilaljalr di i rumalh meili ihalt deingaln youtubei.19 

Beirdasarkan peimaparan dan hasi il wawancara di iatas, peineili iti i akhi irnya 

teirgeirak untuk meilakukan peineili iti ian dan i ingi in meingeitahui i teintang 

“Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if (Collaboratiivei Leiarni ing) 

Teirhadap Moti ivasi i Beilajar Bahasa Jawa Peiseirta di idi ik keilas V MIi Ma’ari if 

Pageirwojo Buduran Si idoarjo”. Beirdasarkan Peineili iti ian seibeilumnya yang 

di ilakukan oleih Nuri is Shobah teintang “Peingaruh Meitodei Peimbeilajaran 

Kolaborati if Dalam Meini ingkatkan Moti ivasi i Beilajar si iswa Keilas XIiIi IiPA dii 

SMA Eixceilleint Al-Yasi ini i, Pasuran”. Di ipeiroleih bahwa teirdapat ti ingkat 

motiivasi i beilajar pada si iswa keilas XIiIi IiPA SMA Eixceilleint Al-Yasi ini i, 

 

19 Muhalmmald Yusi Kalmhalr a lnd Ermal Lestalri, “Pemalnfa lalt Sosiall Medial Youtube Sebalga li 

Medial Pembelaljalraln Ba lha lsal Indonesial DI Pergurualn Tinggi,” Inteligensi : Jurnall Ilmu 

Pendidikaln 1, no. 2 (2019): 1–7, https://doi.org/10.33366/ilg.v1i2.1356. 
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Pasuran, yang di imana meinunjukkan bahwa seibagi ian beisar beirada pada 

kateigori i seidang deingan preiseintasei seibeisar 74% deingan freikueinsi i seibeisar 33 

si iswa dari i 45 si iswa yang ada. 20  Hal seirupa juga di ibukti ikan oleih Fi itrii 

Ambarwati i deingan peineili itiian ”Peingaruh Meitodei Peimbeilajaran Kolaborati if 

Teirhadap Hasi il Beilajar Siiswa Mata Peilajaran Agama Iislam Keilas VIiIiIi Di i 

SMPN 1 Mageilang”. Yang meimpeiroleih hasi il bahwa teirdapat peingaruh 

meitodei peimbeilajaran kolaborati if teirhadap hasi il beilajar si iswa meinunjukkan 

bahwa adanya meitodei peimbeilajaran kolaborati if dapat meini ingakan hasi il 

beilajar si iswa deingan di ili ihat dari i ni ilai i UTS si iswa. Hal i ini i di itunjukkan deingan 

skor ni ilai i rata-rata si iswa yai itu 92,00. 21  Hal seirupa juga di ibukti ikan oleih 

Zulhajji i Riisman deingan judul peineili itiian “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran 

Kolaborati if Teirhadaphasi il Beilajar IiPA Peiseirta Di idi ik Keilas V MIiS DDIi 

Bosali ia Kab. Jeineiponto”. Yang meinghasi ilkan teirdapat peingaruh hasi il beilajar 

yang di imana beilajar IiPA peiseirta keilas V MIiS DDIi Bosali ita kabupatein 

jeineiponto seibeilum di iajar deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

kolaborati if rata-rata ni ilai i yang di ipeiroleih peiseirta di idiik yai itu 58,25, hal i inii 

meinunjukkan bahwa rata-rata hasi il beilajar peiseirta di idi ik beirada pada kateigori i 

seidang. Seidangkan seiteilah di iteirapkan modeil peimbeilajaran kolaborati if 

 

20 Nuris Shobah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas XII IPA Di SMA EXCELLENT AL-YASINI, Pasuruan,” Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang (2018), 

http://forschungsunion.de/pdf/industrie_4_0_umsetzungsempfehlungen.pdf%0Ahttps://www.dfki.de

/fileadmin/user_upload/import/9744_171012-KI-Gipfelpapier-

online.pdf%0Ahttps://www.bitkom.org/ sites/default/files/ pdf/Presse/Anhaenge-an-PIs/ 

2018/180607 -Bitkom. 
21 Fitri Ambarwati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Agama Islam Kelas VIII Di SMPN 1 Magelang” (2017), 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/32833. 
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teirdapat peirubahan yai itu 85,3%, hal i ini i meinunjukkan bahwa rata-rata hasi il 

beilajar peiseirta di idi ik beirada pada kateigori i ti inggi i.22 

Beirdasarkan Keinyataan di i MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo 

teirseibut maka, peirlu di ilakukan peineili iti ian untuk meingeitahui i adakah peingaruh 

yang posi iti if dan si igni ifi ikan antara modeil peimbeilajaran kolaborati if deingan 

motiivasi i beilajar di i MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo. Meirujuk pada 

paparan latar beilakang di iatas, maka peineili iti i meingambi il judul peineili iti ian yai itu 

“Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if (Collalboraltiivei Leiarni ing) 

Teirhadap Moti ivasi i Beilajar Bahasa Jawa Peiseirta Di idi ik Keilas V MIi Ma’ari if 

Pageirwojo Buduran Si idoarjo”. 

 

B.  Iideinti ifi ikasi i Masalah 

Beirdalsalrkaln palpalraln dallalm laltalr beilalkalng malsallalh di ialtals, i ideinti ifi ikalsi i 

peirmalsallalhalnnyal aldallalh: 

1. Peimbeilaljalraln malsi ih beirpusalt paldal guru, seihi inggal meimbualt si iswal kuralng 

alkti if dallalm peimbeilaljalraln. 

2. Peimbeilaljalraln yalng di igunalkaln guru malsi ih meinggunalkaln meitode i 

meimbalcal daln ceiralmalh. 

3. Motiivalsi i beilaljalr seibalgali i peimbeilaljalr keilals V ma lsi ih beilum sta lbi il 

di ikalreinalkaln balhalsal yalng di igunalkaln malsi ih teirlallu suliit untuk di igunalkaln. 

 

22 RISMAN, “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik 

Kelas V MIS DDI BOSALIA Kab. JENEPONTO.” 
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4. Malteiri i yalng di isalji ikaln dallalm maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal salngalt 

kompleiks dallalm keihi idupaln yalng alkaln meindaltalng seihi inggal peimbeilaljalr 

meimbutuhkaln pralkti ikum algalr peimi iki iraln seicalral kreialti if daln alkti if dallalm 

proseis peimbeilaljalraln. 

5. Peindi idi ik beilum meinggunalkaln modeil peimbeilaljalraln kallalboralti if alta lu 

Colllalboralti ivei Leialrni ing. 

C. Peimbatasan Masalah 

Dallalm peineili iti ialn i ini i teirdalpalt balnyalk hall yalng dalpalt di ikalji i, kalreina l 

lualsnyal calkupaln malteiri i yalng di ibalhals. Nalmun paldal peineili iti ialn kalli i i ini i, peinuli is 

alkaln leibi ih meimfokuskaln paldal: 

1. Motiivalsi i beilaljalr peimbeilaljalr halnyal dallalm ralnalh Psi ikomotoriik 

Hall teirseibut di ikalreinalkaln palral peimbeilaljalr keilals V MIi Mal’alri if Palgeirwojo 

Buduraln beirmalsallalh deingaln moti ivalsi i beilaljalr ralnalh psi ikomotri ik. 

Motiivalsi i beilaljalr Psi ikomotori ik meirupalkaln kompeiteinsi i teirteintu seiteilalh 

peimbeilaljalr meindalpaltkaln peingallalmaln beilaljalr yalng beirkeinalaln deingaln 

i inteileiktuall. 

2. Aldalpun peimbeilaljalr yalng di ijaldi ikaln salmpeil beiralsall dalri i dual keilals salja l 

yalng di ialmbi il seicalral alcalk. Keilals yalng meinjaldi i salmpeil peineili iti ialn aldallalh 

rombongaln keilals beilaljalr V MIi Mal’alri if Palgeirwojo Buduraln. 

3. Malteiri i yalng di igunalkaln 

Keimudi ialn ma lteiri i yalng di igunalkaln dallalm peinggunalaln modeil 

peimbeilaljalraln kallalboralti if iitu seindi iri i aldallalh malteiri i Balhalsal Jalwal keilals V 
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seimeisteir galnji il teintalng teimbalng malcalpalt (Seikalr Malcalpalt) “Pangkur“. 

Peimi iliihaln ma lteiri i i ini i di ikalreinalkaln dallalm meiteiri i teirseibut meingalndung 

pokok balhalsaln yalng salngalt kompleiks yalng di imalnal meingalmbalrkaln daln 

almalnalt yalng di isalmpali ikaln sunaln walli i songgo seicalral teirsi iralt dallalm syali ir 

teimbalng (Seikalr).  

4. KD. 3.1 Meimahami i teimbang pangkur 

Iindi ikator: 

1.1.1. Meingi ideinti ifi ikasi i karakteiri isti ik teimbang pangkur 

1.1.2. Meingarti ikan kata-kata suli it/beirmakna si imboliik pada teimbang 

pangkur 

1.1.3. Meinjawab peirtanyaan i isi i teimbang pangkur deingan ragam karma 

1.1.4. Meinceiri itakan keimbali i i isi i teimbang pangkur dalam ragam karma 

5. Model Pembelajaran Kolaboratif Type STAD 

 

D. Rumusan Masalah 

Dalri i i ideinti ifi ikalsi i daln peimbaltalsaln malsallalh, Peineili iti i meirumuskaln 

peirmalsallalhaln seibalgali i beiri ikut: 

1. Balgali imalnal moti ivasi i beilaljalr peiseirtal di idi ik seisudalh peineiralpaln mode il 

peimbeilaljalraln kallalboralti if paldal maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal keilals V MIi 

Mal’alri if Pageirwojo Buduran Si idoarjo? 
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2. Bagai imana peingalruh modeil peimbeilaljalraln kollalboralti if teirhaldalp moti ivalsi i 

beilaljalr peimbeilaljalr paldal maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal Keilals V MIi Mal’alri if 

Palgeirwojo Buduran Si idorjo? 

 

E. Tujuan Peineili iti ian 

Beirdalsalrkaln rumusaln malsallalh di ialtals, tujualn yalng i ingi in di icalpali i dallalm 

peineili iti ialn i ini i aldallalh:  

1. Meingeitalhui i moti ivalsi i beilaljalr peimbeilaljalr seisudalh di iteiralpkaln modeil 

peimbeilaljalraln kallalboralti if paldal maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal keilals V MIi 

Mal’alri if Palgeirwojo Buduraln. 

2. Meingeitalhui i peingalruh modeil peimbeilaljalraln kallalboralti if teirhaldalp moti ivalsi i 

beilaljalr peimbeilaljalr paldal maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal keilals V MIi Mal’alri if 

Palgeirwojo Buduraln.  

F. Manfaat Peineili iti ian 

1. Malnfalalt Teiori iti is  

a. Halsi il peineili iti ialn i inii diihalralpkaln dalpalt meimbeiri i kontri ibusi i 

peirkeimbalngaln proseis peimbeilaljalraln Balhalsal Jalwal khususnyal di i 

Seikolalh Dalsalr (Maldralsalh Iibti idali iya lh) 

b. Meinalmbalh i ilmu peingeitalhualn seirtal meimpeirkalyal halsi il peineili iti ialn yalng 

teilalh aldal daln hubungaln alntalral peineiralpaln Modeil peimbeilaljalraln 

kallalboralti if teirhaldalp moti ivalsi i beilaljalr peiseirtal di idi ik. 
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2. Manfaat Pralkti is 

a. Bagi i seikolah  

Halsi il peineili iti ialn i ini i di ihalralpkaln meinjaldi i pi ili ihaln untuk seikolalh dalla lm 

meingalmbi il keiputusaln yalng leibi ih bali ik untuk proseis peimbeilaljalraln 

si iswal. 

b. Bagi i guru  

Di ihalralpkaln dalpalt meimbeiri ikaln i informalsi i keipaldal guru balhwa l 

di ipeirlukaln valri ialsi i meitodei untuk proseis peimbeilaljalraln Balhalsal Jalwal. 

Di ihalralpkaln dalpalt meireincalnalkaln peimbeilaljalraln yalng leibi ih meinalri ik, 

eifeikti if, kreialti if, daln pralkti is 

c. Bagi i peineili iti i 

Seibalgali i balhaln reifeireinsi i peineili iti ialn seilalnjutnyal daln meinalmbalh i ilmu 

peingeitalhualn meingeinali i hubungaln alntalral peineiralpaln modeil 

peimbeilaljalraln kallalboralti if teirhaldalp moti ivalsi i beilaljalr. 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

20 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if 

1. Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if  

Peimbeilajaran Kolaborati if adalah peimbeilajaran yang di ilaksanakan 

dalam keilompok, namun tujuannya bukan untuk meincapai i keisatuan yang 

di idapat meilalui i keigi iatan keilompok, namun, para peimbeilajar dalam 

keilompok di idorong untuk meineimukan beiragam peindapat atau peimi iki iran 

yang di ikeiluarkan oleih ti iap i indiivi idu dalam keilompok. Peimbeilajaran ti idak 

akan teirjadi i dalam keisatuan, namun peimbeilajaran meirupakan hasi il dari i 

keiragaman atau peirbeidaan. 

Pada dasarnya peimbeilajaran kolaborati if meirujuk pada suatu meitode i 

peimbeilajaran di imana para peimbeilajar dari i ti ingkat yang beirbeida beikeirja 

beirsama dalam suatu keilompok keici il. Seiti iap peimbeilajar meimpunyai i rasa 

tanggung jawab teirhadap peimbeilajarn si iswa yang lai in, seihi ingga 

keisukseisan seiorang si iswa dapat meimbantu si iswa lai in untuk meinjadi i 

sukseis.23 

Keirja kolaborasi i adalah suatau proseis keirja sama yang di ilakukan oleih 

bai ik antar i indi ivi idu maupun antar keilompok, yang sali ing peinuh peirhati ian 

dan peinghargaan seisama anggota untuk meincapai i tujuan beirsama, 

 

23  Djamilah Bondan Widjajanti, “Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Masalah,” Semnas 

Matematika Dan Pendidikan Matematika 2008, no. 5 (2008): 1–10, https://eprints.uny.ac.id/6910/1/P-

8 Pendidikan (Djamilah). 
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peimbeilajaran kolaborasi i meinurut Geirlach dapat di iarti ikan seibagai i 

beiri ikut, “Collaboratiivei Leiarni ing i is an eiducati ional approach to teiachi ing 

and leiarni ing that i involveis groups of studeints worki ing togeitheir to solve i 

a probleim, compleitei a task, or creiatei a product.” Deingan deimi iki ian, 

peimbeilajaran kolaborati if dapat di ideifi ini isi ikan seibagai i fi ilsafat 

peimbeilajaran yang meimudahkan para peimbeilajar beikeirjasama, sali ing 

meimbi ina, beilajar dan beirubah beirsama, seirta maju beirsama pula. Iini ilah 

fi ilsafat yang di ibutuhkan duniia global. Biila orang-orang yang beirbeida 

dapat beilajar untuk beikeirjasama di idalam keilas, di ikeimudi ian hari i meireika 

leibi ih dapat di iharapkan untuk meinjadi i warganeigara yang leibi ih bai ik bagi i 

bangsa dan neigaranya, bahkan bagi i seiluruh duni ia. Akan leibi ih mudah 

bagi i meireika untuk beiri inteiraksi i seicara posi iti if deingan orang-orang yang 

beirbeida pola pi iki irnya, bukan hanya dalam skal lokal, meilai inkan juga 

dalam skala nasi ional.24 

2. Iindi ikator Peimbeilajaran Kolaborati if 

Meinurut Tri ili ing, i indi ikator keiteirampi ilan kolaborasi i teirbagi i meinjadi i 5 

keiteirampi ilan, di iantaranya adalah: 

a. Keirja sama 

Para peimbeilajar di ikatakan dapat beirkolaborasi i apabi ila dapat 

beikeirjasama beirkeilompok seicara eifeikti if dan deingan ti im yang 

beiragam. 

 

24 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan Ketrampilan 

Sosial Siswa,” Jurnal Harmoni IPS 1, no. 2 (2016): 1–23. 
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b. Fleiksi ibi ili itas 

Para peimbeilajar di ikatakan dapat beirkolaborasi i apabi ila masi ing-

masi ing i indiivi idu dapat beirkontri ibusi i dalam ti im seirta dapat 

beiradaptasi i keipada seiluruh anggota ti im. 

c. Tanggung Jawab 

Para peimbeilajar di ikatakan dapat beirkolaborasi i apabi ila 

beirtanggung jawab atas keirja ti im, dapat meimi impi in anggota ti im, 

seirta meimi ili iki i i iniisi iati if dan dapat meingatur di iri i seindi iri i. 

d. Kompromi i 

Para peimbeilajar di ikatakan dapat beirkolaborasi i apabi ila dapat 

beirmusyawarah dalam meimeicahkan masalah seicara beirkeilompok 

dan beirkomrpomi i untuk meincapai i tujuan beirsama. 

e. Komuni ikasi i 

Para peimbeilajar di ikatakan dapat beirkolaborasi i apabi ila dapat 

teirjali in komuni ikasi i yang eifeikti if dalam keilompok.25 

3. Model Pembelajaran Kolaboratif Type STAD 

Model pembelajaran STAD melibatkan siswa dalam kelompok 

penelitian. Dalam jenis pembelajaran ini, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok atau kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 atau 5 anggota 

kelompok. Setiap kelompok memiliki anggota yang berbeda jenis kelamin, ras, 

 

25 Hana Rizky Pratiwi, Aa Juhanda, and Setiono Setiono, “Analysis Of Student Collaboration Skills 

Through Peer Assessment Of The Respiratory System Concept,” Journal Of Biology Education 3, no. 

2 (2020): 110, https://doi.org/10.21043/jobe.v3i2.7898. 
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suku dan keterampilan (Tinggi, Sedang, Rendah) setiap siswa dapat bertukar 

pikiran, dan siswa yang baik dapat membantu siswa yang kurang terampil. 

Siswa bekerja sama untuk memahami materi pembelajaran dan menyelesaikan 

kerja tim. Berikan reward kepada kelompok yang memahami pelajaran dengan 

cepat dan mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. Model pembelajaran 

kolaboratif dengan menggunakan STAD, partisipasi siswa diharapkan dapat 

mendorong anggota tim untuk belajar dan membantu anggota tim 

mengembangkan pengetahuan materi.26 

4. Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Kalaborati if 

Dalam meineirapkan peimbeilajaran kalaborati if, meinurut Dri iveir dan 

Leiach seirta Connor dan Waras harus teirci ipta li ingkungan keilas yang 

beirpeispeikti if konstrukti ivi is antara lai in seibagai i beiri ikut: 

Peimbeilajar ti idak di ipandang seicara pasi if, teitapi i aktiif untuk beilajar 

meireika seindi iri i meireika meimbawa konseipsi i meireika kei dalam si ituasi i 

beilajar.  

a. Beilajar meingutamakan proseis akti if peimbeilajar meingkonstruksi i 

makna deingan meilalui i neigosi iasi i i inteirpeirsonal. 

b. Peingeitahuan ti idak beirsi ifat di iluar, teitapi i teirkonstruk seicara peirsonal 

dan seicara sosi ial. 

c. Guru juga meimbawa konseipsi i meireika kei dalam si ituasi i beilajar, ti idak 

hanya dalam hal peingeitahuan meireika, teitapi i juga pandangan meireika 

 

26  Linda Irmawanti and Sman Bengkayang, “Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar 

Akuntansi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kolabortif Tipe STAD,” Jurnal Pendidikan 

Indonesia 03, no. 03 (2022). 
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teirhadap beilajar dan meingajar yang dapat meimeingaruhi i cara meireika 

beiri inteiraksi i deingan si iswa di i dalam keilas. 

d. Peingajaran bukan meintransmi isi i peingeitahuan teitapi i meincakup 

organi isasi i si ituasi i di idalam keilas dan deisai in tugas yang meimudahkan 

si iswa meinumkan makna. 

e. Kuri ikulum bukan seisuatu yang di ipeirlu di ipeilajari i teitapi i program-

program tugas beilajar, bahan-bahan, sumbeir-sumbeir lai in, dan wacana 

dari i mana si iswa meingkonstruksi i peingeitahuan meireika.27 

5. Langkah-Langkah Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if 

Langkah-langkah dalam peineirapan peimbeilajaran kalaborati if meinurut 

Barkleiy, Cross, dan Major teirdi iri i dari i liima langkah yai itu: a) 

meingori ieintasi ikan, b) meimbeintuk keilompok beilajar, c) meinyusun tugas 

peimbeilajaran, d) meimfasi iliitasi i kalaborati if si iswa, ei) meimbeiri i ni ilai i dan 

meingeivaluasi i peimbeilajaran kalaborati if yang teilah di ilaksanakan. 

a. Meingori ieintasi ikan Si iswa 

Peimbeilajaran kalaborati if meinuntut si iswa untuk meingambi il 

peiran -peiran baru dan meimbangun keiteirampi ilan-keiteirampi ilan 

yang beirbeida dari i keiteirampi ilan yang meireika lakukan di ikeilas 

konveinsi ional. Di imana guru seibagai i teinaga peindi idiik akan 

meinjeilaskan teirleibi ih dahulu meingeinai i apa i itu peimbeilajaran 

kalaborati if, tujuannya, manfaatnya dan juga acara peirmai inannya. 

 

27  Rusmin Husain, “Penerapan Model Kolaboratif Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” E-

Prosiding Pascasarjana Universitas Negeri … 1, no. 2012 (2020): 12–21, 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSI/article/download/396/359. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

25 

 

 

 

b. Meimbeintuk Keilompok Beilajar 

Keilompok dalam peimbeilajaran kalaborati if teirbeintuk dan 

meingalami i peirubahan meilalui i beiragam cara untuk meincapai i 

tujuan di imana i indi ivi idu beirkumpul beirsama dalam si ituasi i sosi ial, 

beirkoori inasi i untuk meinyeileisai ikan tugas atau beirgabung dalam 

komi itei teirteintu yang meimi iliiki i keipeinti ingan beirsama. Proseis 

peimbeintukan keilompok dalam peimbeilajaran kalaborati if di ibeintuk 

beirdasarkan keii ingi inan si iswa i itu seindi iri i. Guru hanya beirtugas 

meingawasi i dan juga meingarahkan. 

c. Meinyusun Tugas Peimbeileijaran 

Unsur teirpeinteinti ing dalam meinyusun si ituasi i peimbeilajaran 

kolaborati if adalah meirancang seibuah tugas peimbeilajran yang 

seisuai i dan meinyusun proseidur-proseidur untuk meili ibatkan siiswa 

seicara akti if dalam meilaksanakan tugas teirseibut. Hal yang 

meinjadi i peirti imbangan saat meinyusun tugas peimbeilajaran adalah 

pasti ikan tugas teirseibut reileivan untuk meincapai i tujuan-tujuan 

peimbeilajaran, beirhati i-hati i dalam meinyeisuai ikan tugas deingan 

keiteirampi ilan dan keimauan si iswa, meimasti ikan tugas teirseibut 

mampu meinjadi ikan seimua si iswa meinjadi i beirtanggung jawab dan 

saling beirgantung pada anggota keilompok dalam 

keibeirhasi ilannya. 
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d. Meimfasi ili itasi i Kolaborati if Si iswa 

Seiteilah meirancang dan meimbeiri ikan tugas peimbeilajaran, 

tugas peingajar seilanjutnya adalah meimbantu seiti iap keilompok 

agar dapat beikeirja seicara eifeikti if deingan cara meingeinalkan 

keigi iatan kalaborati if, meingobseirvasi i, beiri inteiraksi i deingan 

keilompok, meimbantu meingatasi i masalah hi ingga meimbantu 

meinyeileisai ikan peikeirjaan hi ingga akhi ir. 

e. Meimbeiri i Ni ilai i dan Meingeivaluasi i peimbeilajaran kolaborati if 

Meimbeiri i ni ilai i dalam peimbeilajaran kolaboratati if dapat 

meinjadi i seisuatu yang meinantang. Dalam keilas kolaborati if, 

di imana si iswa turut beirtanggung jawab teirhadap proseis 

peimbeilajaran dan di idorong untuk beikeirja seicara kolaborati if 

bukan seicara kompeiti iti if. Peingajar harus meimasti ikan adanya 

tanggung jawab i indi ivi idual sambi il teitap meindorong teirjadi inya 

i inteirpeindeinsi i posi iti if keilompok. Niilai i i indi iviidual dapat meimbeiri i 

meikani ismei untuk meimastiikan tanggung jawab i indi ivi idual, niilai i 

keilompok meinjami in bahwa keilompok beirtanggung jawab dan 

seiti iap anggota keilompok meindukung proseis peimbeilajaran satu 

sama lai in.28 

 

28 Urip Widodo, “Penerapan Metode Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Membaca Gambar Sketsa Di Smk Negeri 2 Klaten,” Jurnal 

Teknologi (2013), https://www.bertelsmann-

stiftung.de/fileadmin/files/BSt/Publikationen/GrauePublikationen/MT_Globalization_Report_2018.

pdf%0Ahttp://eprints.lse.ac.uk/43447/1/India_globalisation, society and 

inequalities(lsero).pdf%0Ahttps://www.quora.com/What-is-the. 
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Beiri ikut iini i meirupakan tabeil peirbeidaan Peimbeilajaran 

Kolaborati if dan Peimbeilajaran Konveinsi ional:29 

Tabel i 3.1 Peirbeidaan peimbeilajaran kolaborati if dan Peimbeilajaran 

Konveinsi ional 

Peimbeilajaran 

Kolaborati if 

Peimbeilajartan 

Konveinsi ional 

Siiswa beilajar seicara keilompok Siiswa beilajar seicara klasi ikal 

Antar si iswa beirkolaborasi i(beikeirja 

sama) 

Antar  si iswa beirkompeiti isii 

(beirsai ing) 

Keibeirhasi ilan i indi ivi idu beirgantung 

pula pada 

keibeirhasi ilan teiman keilompoknya 

Keibeirhasi ilan i indi iviidu ti idak 

Beirgantung pada keibeirhasi ilan 

teiman-teimannya. 

Fi ilsafat yang meindasari i 

peingeitahuan di ipeiroleih si iswa 

meilalui i i inteiraksi i antara panca 

i indeiranyta deingan keilompoknya. 

Fi ilsafat yang meindasari i 

peingeitahuan di ipeiroleih meilalui i 

transfeir guru keipada si iswa. 

 

6. Keileibi ihan Peimbeilajaran Kolaborati if 

Keileibi ihan modeil peimbeilajaran kolaborati if yang di iungkapkan oleih 

Gokhalei seibagai i beiri ikut: a) meimbantu peiseirta di idi ik dalam meineimukan 

suatu peimahaman dalam peimbeilajaran, b) peimbeilajran kolaborati if 

meimbeiri ikan peingeitahuan dan peingalaman beilajar beirsama-sama bagi i 

peimbeilajar,c) meimbantu peimbeilajar meineimukan umpan bali ik atau 

stiimulus dalam beilajar, d) Peimbeilajraan kolaborati if dapat meirangsang 

 

29 Shobah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas XII IPA Di SMA EXCELLENT AL-YASINI, Pasuruan.” 
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peimi iki iran peiseirta di idi ik agar dapat beirpi iki ir kri itiis, ei) peimbeilajar 

meindapatkan peirspeikti if baru dalam peimbeilajaran, f) suasana yang 

nyaman dalam peimbeilajaran akan meimbuat peimeicahan masalah meinjadi i 

leibi ih mudah, g) meimbeiri ikan peimbeilajaran yang meinyeinangkan bagi i 

peimbeilajar, h) peimbeilajar akan meimi ili iki i rasa tanggung jawab yang beisar 

teirhadap di iri i seindi iri i maupun keilompok, i i) peimbeilajar meindapatkan 

teiman yang baru, kareina peimbeilajaran yang di ilakukan seicara 

beirkeilompok. 

Beirdasarkan pandangan Slam, manusi ia seibagai i makhluk sosi ial pasti i 

meimeirlukan bantuan orang lai in dalam keihiidupannya. Oleih kareina i itu, 

manusi ia harus mampu beirkolaborasi i deingan li ingkungan seiki itar. 

Peimbeilajaran kolaborati if meingarahkan peiseirta di idi ik untuk beikeirja sama 

dalam beilajar.30 

7. Keikurangan Peimbeilajaran Kolaborati if 

Adapun keikurangan keikurangan dari i peimbeilajaran kolaborati if i ini i 

yai itu, a) meimeirlukan peingawasan yang bai ik dari i guru, b) ada 

keiceindeirungan untuk sali ing meincontoh peikeirjaan orang lai in, c) 

meimakan waktu yang cukup lama, d) suli itnya meindapatkan teiman yang 

dapat beikeirjasama.31 

 

30 Santi Susanti, Teguh Prasetyo, and Syamsuddin Ali Nasution, “Model Pembelajaran Kolaboratif 

Sebagai Alternatif Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,” Didaktika Tauhidi: Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 4, no. 1 (2017): 19–30, https://doi.org/10.30997/dt.v4i1.822. 
31 Inah Ety Nur and Perwi Utami Anggun, “Penerapan Collaborative Learningmelalui Permainan 

Mencari Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Kelas V Di Sdn Tabanggele Kecamatan 

Anggalomoare Kabupaten Konawe,” Jurnal Al-Ta’dib 10, no. 1 (2013): 12–26. 
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B. Motiivasi i Beilajar 

1. Peingeirtiian Motiivasii Beilajar 

Kata “Moti if", di iarti ikan seibagai i daya upaya yang meindorong seisorang 

untuk meilakukan seisuatu. Moti if dapat di ikatakan seibagai i daya peinggeirak 

di iri i dalam dan dii dalam subjeik untuk meilakukan akti ivi itas-akti ivi itas 

teirteintu deimi i meincapai i suatu tujuan. Bahkan motiif dapat di iarti ikan 

seibagai i suatu kondi isi i i inteirn (keisi iap si iagaan). Beirawal dari i kata 

“Moti if"i itu, maka moti ivasi i meinjadi i akti if pada saat-saat teirteintu, teirutama 

bi ila keibutuhan untuk meincapai i tujuan sangat di irasakan atau meindeisak. 

Meinurut Mc. Donald, motiivasi i adalah peirubahan eineirgi i dalam di iri i 

seiseiorang yang di itandai i deingan munculnya “feieili ing" dan di idahului i 

deingan tanggapan teirhadap adanya tujuan. Dari i peingeirti ian yang 

di ikeimukakan Mc. Donald i ini i meingandung 3 eileimein peinti ing: 

a. Bahwa moti ivasi i i itu meingawali i teirjadi inya peirubahan eineirgi i pada 

di iri i seiti iap i indi iviidu manusi ia. Peirkeimbangan motiivasi i akan 

meimbawa beibeirapa peirubahan eineirgi i di i dalam systeim 

"neiurophysi iologi ical" yang ada pada organi ismei manusi ia. 

b. Motiivasi i di itandai i deingan munculnya, rasa, afeiksi i seiseiorang. 

Dalam hal i ini i motiivasi i reilavan deingan peirsoalan-peirsoalan 

keiji iwaan, afeiksi i dan eimosi i yang dapat meineintukan ti ingkah-laku 

manusi ia. 

c. Motiivasi i akan di irangsang kareina adanya tujuan. Jadi i moti ivasi i 

dalam hal i ini i meirupakan reispons dari i suatu aksi i, yakni i tujuan. 
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Motiivasi i meimang muncul dari i dalam di iri i manusi ia, teitapi i 

keimunculannya kareina teirangsang/teirdorong oleih adanya unsur 

lai in, dalam hal i ini i adalah tujuan.32 

2. Macam-Macam Moti ivasi i 

Motiivasi i di ibeidakan atas 3 macam beirdasarkan si ifatnya: 

a. Motiivasi i takut atau feiar moti ivati ion, yai itu iindi iviidu meilakukan 

suatu peirbuatan di ikareinakan adanya rasa takut. hal i ini i 

seiseiorang meilakukan seisuatu peirbuatan di ikareinakan adanya 

rasa takut, mi isalnya takut kareina ancaman dari i luar, takut Aku 

meindapatkan hukuman dan seibagai inya. 

b. Motiivasi i i inseinti if atau i inceinti ivei moti ivati ion, yai itu iindi ivi idu 

meilakukan seisuatu peirbuatan untuk meindapatkan seisuatu 

i inseinti if, beintuk i inseinti if beirmacam-macam seipeirti i 

meindapatkan honorari ium, bonus, hadi iah, peinghargaan dan 

lai in-lai in. 

c. Motiivasi i si ikap atau atti itudei moti ivati ion/ seilf motiivati ion siikap 

meirupakan suatu moti ivasi i kareina meinunjukkan keiteirtari ikan 

atau keiti idakteirtari ikan seiseiorang teirhadap suatu objeik, 

motiivasi i i ini i leibi ih beirsi ifat i intriinsi ik, muncul dari i dalam 

i indi iviidu, beirbeida deingan keidua moti ivasi i seibeilumnya yang 

leibi ih beirsi ifat eikstri inti ik yang datang dari i luar di iri i i indi iviidu. 

 

32  Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 

n.d.).hlm.73-74 
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Seidangkan meinurut Muhi ibbi in Syah beirpeindapat dalam buku 

psi ikologii Peindi idi ikan deingan peindeikatan baru, bahwa 

motiivasi i dapat di ibeidakan 2 macam: 

a) Motiivasi i i intri insi ik: hal atau keiadaan yang beirasal dari i 

dalam di iri i si iswa seindi iri i yang dapat meindorongnya 

meilakukan ti indakan beilajar. 

b) Motiivasi i eikstri insi ik: hal dan keiadaan yang datang dari i luar 

i indi iviidu.33 

3. Fungsi i Moti ivasi i Beilajar 

Proseis keigi iatan beilajar motiivasi i beilajar meirupakan komponein yang 

sangat di ipeirlukan kareina apabi ila i indi ivi idu ti idak meimpunyai i moti ivasi i, 

maka ti idak akan meilakukan keigi iatan beilajar. Iini idvi idu yang meimpunyai i 

motiivasi i ti inggi i akan meimi iliiki i hasrat dan keii ingi inan untuk beirhasi il dan 

apabi ila i indi ivi idu teirseibut meingalami i keigagalan maka akan beirusaha leibi ih 

keiras untuk dapat meincapai i keibeirhasi ilan yang di itunjukkan dalam preistasi i 

beilajarnya (Darmawati i). Teirdapat beibeirapa fungsi i motiivasi i beialajar 

yakni i seibagai i beiri ikut: 1) meineintukan peinguatan beilajar, 2) meimpeirjeilas 

tujuan beilajar, dan 3) meineintukan keiteikunan beilajar. 

Fungsi i moti ivasi i beilajar seindi iri i yai itu untuk peindorong suatu usaha 

dalam meinggapai i keibeirhasi ilan suatu preistasi i, seibab ji ika seiseiorang 

meilakukan usaha peirlu meindorong keii ingi inannya, dan meineintukan tujuan 

 

33 Universitas Islam Negeri Ar-raniry, “Teori - Teori Motivasi,” Jurnal Adabiyah 1, no. 83 (2015): 1–

11. 
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peirbuatannya keiarah yang akan di icapai inya. Adanya moti ivasi i yang bai ik 

dalam keigi iatan peimbeilajaran akan meinunjukan hasi il yang meimuaskan.34 

 

C. Peimbeilajaran 

1. Peinge irtiian  

Meinurut Susanto, Peingeirti ian peimbeilajaran meirupakan peirpaduan 

dari i dua akti ivi itas beilajar dan meingajar. Akti ivi itas beilajar seicara 

meitodologi is ceindeirung leibi ih domiinan pada si iswa, seimeintara meingajar 

seicara i instruksi ional di ilakukan oleih guru. Jadi i, i istiilah peimbeilajaran 

adalah ri ingkasan dari i kata beilajar dan meingajar. Deingan kata lai in, 

peimbeilajaran adalah peinyeideirhanaan dari i kata Beilajar danMeingajar 

(BM), Proseis Beilajar dan Meingajar (PBM), atau Keigi iatan Beilajar 

Meingajar (KBM). Kata atau i isti ilah peimbeilajaran dan peinggunaannya 

masi ih teirgolong baru, yang mulai i populeir seimeinjak lahi irnya Undang-

undang Si isteim Peindi idi ikan Nasi ional No.20 tahun 2003. Meinurut Undang-

undang i ini i, peimbeilajaran di iarti ikan seibagai i proseis i inteiraksi i peiseirta di idi ik 

deingan peindi idi ik dan sumbeir beilajar pada suatu liingkungan beilajar. 

Peimbeilajaran meirupakan bantuan yang di ibeiri ikan peindi idi ik agar teirjadi i 

proseis peimeiroleihan i ilmu dan peingeitahuan, peinguasaan, keimahi iran, dan 

tabi iat, seirta peimbeintukan si ikap dan keiyaki inan pada peiseirta di idi ik. 

Deingan kata lai in, peimbeilajaran adalah proseis untuk meimbantu peiseirta 

 

34 Fabiana Meijon Fadul, “Fungsi Motivasi Belajar” (2019). 
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di idi ik agar dapat beilajar deingan bai ik. Namun dalam i impeilmeintasi inya, 

seiri ing kali i kata peimbeilajarani ini i di ii ideinti ikkan deingan kata meingajar.35 

2. Peimbeilajaran Bahasa Jawa 

Peimbeilajaran Bahasa Jawa meirupakan salah satu peimbeilajaran 

muatan lokal yang ada di i Seikolah Dasar. Meinurut surat keiputusan 

Gubeirnur Jawa Ti imur Nomor:188/188/KTSP/013/2005, tanggal 11 Julii 

2005 (dalam Arafi ik 2013:29), meinyatakan bahwa Kuri ikulum Mata 

Peilajaran Bahasa Jawa untuk jeinjang SD/SDLB/MIi bai ik Neigeiri i dan 

Swasta Propi insi i Jawa Ti imur waji ib di iajarkan mulai i Tahun Peilajaran 

2005/2006. Beirdasarkan Peiraturan Gubeirnur Jawa Ti imur No 19 tahun 

2014 peimbeilajaran Bahasa Jawa meinggunakan kuri ikulum teiri inteigrasi i 

teimati ik yang di iseisuai ikan deingan kuri ikulum nasi ional. Peimbeilajaran 

di ibeiri ikan mulai i keilas 1 sampai i deingan keilas 6.36 

3. Teimbang Macapat 

Seiti iap bai it teimbang macapat meimpunyai i bari is kali imat yang di iseibut 

gatra, dan seiti iap gatra meimpunyai i seijumlah suku kata (guru wi ilangan) 

teirteintu, dan beirakhi ir pada bunyi i sajak akhi ir yang di iseibut guru lagu.37 

Puiisi i tradi isi ional Jawa atau teimbang bi iasanya di ibagi i meinjadi i ti iga 

kateigori i: teimbang ci ili ik, teimbang teingahan dan teimbang geidhé. Macapat 

di igolongkan keipada kateigori i teimbang ci iliik dan juga teimbang teingahan, 

seimeintara teimbang geidhé beirdasarkan kakawi in atau pui isi i tradi isi ional 

 

35 Ibid. 
36 Fabiana Meijon Fadul, “Pengertian Pembelajaran Bahasa Jawa” (2019). 
37 “Kamus Besar Bahasa Indonesia Dalam Jaringan,” n.d. 
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Jawa Kuno, teitapi i dalam peinggunaannya pada masa Mataram Baru, ti idak 

di iteirapkan peirbeidaan antara suku kata panjang ataupun peindeik. Di isi isi i 

lai in teimbang teingahan juga bi isa meirujuk keipada ki idung, pui isi i tradi isi ional 

dalam Bahasa Jawa Peirteingahan.38 

4. Macam-Macam Teimbang Macapat 

Teimbang Macapat yang di ikeitahui i ada 11 i ini i, meimi iliiki i ni ilai i seirta 

gambaran teintang keihi idupan. Seiti iap Teimbang Macapat i ini i meinjeilaskan 

gambaran dari i ki ita di ilahi irkan hi ingga mati i. Karakteiri isti ik Teimbang 

Macapat teilah di irumuskan kei dalam aturan baku dalam keisastraan Jawa. 

Beiri ikut beibeirapa macam Teimbang Macapat dan maknanya meinurut 

Darusu Prapta seibagai i beiri ikut: 

a. Maskumambang 

Teimbang Maskumambang iini i meinceiri itakan awal keihi idupan 

manusi ia. Di imana manusi ia diigambarkan seibagai i eimbri io yang 

seidang beirtumbuh di i dalam rahi im. Di imana eimbri io iini i masi ih 

beilum di ikeitahui i jati i di iri inya, seirta beilum di ikeitahui i juga jeini is 

keilami innya. 

Watak teimbang maskumambang adalah meinggambakan 

karakteir keiseidi ihan atau duka, seirta suasana hati i yang neilangsa. 

Contoh teimbang maskumambang (12i i-6a-8i i-80): 

Wong tan manut pi itutur wong tuwa ugi i (12 i i) 

 

38 Karsono H Saputra, Pengantar Sekar Macapat (Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, n.d.). 
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 Ha neimu duraka (6 a) 

 Iing donya tumeikeing akhi ir (8 i i) 

 Tan wurung kasurang-surang (8 0) 

b. Mi ijiil 

Teimbang Mi iji il iini i meinceiri itakan beintuk dari i bi iji i atau beini ih 

yang teilah teirlahi ir di i duni ia.Mi ijiil di iarti ikan deingan bi ijii atau beini ih. 

Di imana seioranganak yang lahi ir kei duni ia i ini i di ianggap masi ih suci i 

dan leimah seihi ingga meimbutuhkan peirli indungan dari i orang tua 

atau orang di iseiki itarnya. 

Watak teimbang mi iji il atau karakteirnya adalah beirsi ifat 

keiteirbukaan.Kareinanya,teimbang i ini i seisuai i untuk meinyampai ikan 

naseihat, ceiri ita-ceiri ita,dan teintang asmara. Contoh teimbang mi ijiil 

(10i i-60-10ei-10i i-6i i-60): 

Deidalannei guna lawan seikti i (10 i i) 

Kudu andhap asor (6 0) 

Wani i ngalah dhuwur weikasanei (10 ei) 

Tumungkula yein di ipundukanni i (10 i i) 

Ruruh sarwa wasi is (6 i i) 

Samubarangi ipun (6 0) 

c. Ki inanthi i 

Teimbang Ki inanthi i yang beirasal dari i kata "kanthi i"yang beirarti i 

meinggandeing atau meinuntun. Seihi ingga teimbang i ini i 

meinggambarkan keihi idupan seiorang anak keici il yang di imana 
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masi ih peirlu di ituntun hi ingga nanti inya dapat beirjalan seindi iri i 

deingan bai ik. Hal i ini i meinunjukkan bahwa anak masi ih peirlu butuh 

bantuan dan dorongan dari i orang tua. 

Watak Teimbang Ki inanthi i atau karakteirnya adalah teintang 

keiseinangan,teiladan yang bai ik, naseihat dan kasi ih sayang. 

Teimbang ki inanthi i umumnya di igunakan untuk meinyampai ikan 

ceiri ita atau ki isah yang i isi inya meinggambarkan naseihat yang bai ik 

dan teintang kasi ih sayang. 

Contoh Teimbang Ki inanthi i (8u-8i i-8a-8i i-8a-8i i): 

Kukusi ing dupa kumeilun (8 u) 

Ngeini ingkein tyas kang apeiki ik (8 i i) 

Kaweingku sagung jajahan (8 a) 

Nangi ing sageit angi iki ipi i (8 i i) 

Sang reisi i kaneika putra (8 a) 

Kang anjog saki ing wi iyati i (8 i i) 

d. Siinom 

Teimbang Si inom yang beirasal dari i kata “si inom” i ini i meimi iliiki i 

arti i yai itu pucuk yang baru tumbuh atau beirseimi i. Teimbang Si inom 

i ini i meinggambarkan manusi ia dari i anak-anak yang beiranjak 

deiwasa, di imaksud meinjadi i reimaja. Di imana pada saat reimaja i ini i, i ia 

di ituntut untuk meinuntut i ilmu deingan bai ik. 

Watak teimbang si inom atau karakteirnya adalah teintang 

keisabaran dan keiramahtamahan. Teimbang macapat si inom biiasa 
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di igunakan untuk meinceiri itakan naseihat yang bai ik dan meingandung 

rasa peirsahabatan. 

Contoh Teimbang Si inom (8a-8i i-8a-8i i-7i i-8u-7a-8i i-12a): 

Puniika seirat kawula (8 a) 

Katura si ira wong kuni ing (8 i i) 

Sapi isan salam pandonga (8 a) 

Kapi indo takon pawarti i (8 i i) 

Jarei si irarsa laki i (7 i i) 

Iingsun mung seiwu jumurung(8 u) 

Amung ta weikasi i wang (7 a) 

Geilang ali it munggi ing dri iji i (8 i i) 

Lamun si ida aja lali i kali ih kula (12 a) 

e. Asmaradana 

Teimbang Asmaradana yang beirasal dari i kata 

"asmara"meimi ili iki i arti i seibagai i ci inta kasi ih.Teimbang Asmaradana 

i ini i meinceiri itakan teintang peirjalan ci inta seiseiorang deingan 

pasangan hi idupnya. Di imana keihi idupan ci inta i ini i dapat di irasakan 

para reimaja maupun orang deiwasa juga. Seilai in i itu Tuhan juga 

teilah meinci iptakan makhluknya untuk sali ing beirpasang-pasangan. 

Watak teimbang asmarandana adalah teintang ci inta 

kasi ih,asmara yang di iseirtai i juga rasa pi ilu atau seidi ih. Contoh 

teimbang asmarandana (8i i-8a-8ei-7a-8a-8u-8a): 

Lumrah tumrap wong ngauri ip (8 i i) 
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Dumunung sadheingah papan (8 a) 

Tan ngrasa cukup butuhei (8 ei) 

Ngeinteini i reijeiki i ti iba (7 a) 

Lamun tanpa makarya (8 a) 

Seingara bi isa keipthuk (8 u) 

Kang mangkono bundheilana (8 a) 

f. Gambuh 

Teimbang Gambuh i ini i beirasal dari i kata "Gambuh” yang 

beirarti i meinyambungkan atau meinghubungkan. Di igambarkan 

dalam teimbang i ini i yai itu meingeinai i peirjalanan hi idup seiseiorang 

yang teilah meineimuka pasangan hi idupnya yang cocok. Di imana 

pada fasei i ini i orang yang teilah deiwasa akan meini ikah dan 

meimbangun rumah tangganya. 

Watak teimbang gambuh adalah teintang keiramahtamahan dan 

peirsahabatan.Teimbang gambuh biias di igunakan dalam 

meinyampai ikan ceiri ita-ceiri ita keihi idupan. Contoh Teimbang 

Gambuh(7u-10u-12i i-8u-80): Lan seimbah sungkeim i ipun (7 u) 

Mri ing Hyang Sukma eili inga si ireiku (10 u) 

Apan ti itah sadaya amung sadeirmi i(12 i i) 

Tan weilangsi ira andhaku (8 u) 

Kabeih kagungan Hyang Manon(80) 
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g. Dhandanggula 

Teimbang Dhandangula beirasal dari i kata "Dhandang" dan 

“Gula”yang beirarti i teintang seisuatu yang mani is. Teimbang i ini i 

meinggambarkan teintang keihi idupan pasangan baru yang teilah 

meini ikah yang teingah beirbahagi ia kareina teilah meindapatkan apa 

yang di ii ingi inkannya. 

Watak teimbang dhadanggula atau karakteirnya dapat beirsi ifat 

uni iveirsal atau luweis dan meirasuk hati i. Teimbang dhandanggula 

bi iasa di igunakan untuk meinuturkan ki isah teintang beirbagai i hal dan 

dalam kondi isi i apa pun. Contoh teimbang dhandanggula (10i i-10a-

8ei-7u-9i i-7a-6u-8a-12i i-7a): 

Siineingkuyung sagungi ing prawali i (10 i i) 

Janma tuhu seikti i mandra guna (10 a) 

Wali i sanga nggi ih aranei (8 ei) 

Dhi ihi in Syeih Magri ib tuhu (7 u) 

Sunan ngampeil kang kapi ing kali ih (9 i i) 

Tri i sunan bonang i ika (7 a) 

Sunan gi iri i catur (6 u) 

Syari ifudi in sunan drajat (8 a) 

Angleinggahi i urutan gangsal sayeikti i (12 i i) 

h. Durma 

Teimbang Durma yang beirasal dari i kata "Durma” yang 

meimi iliiki i arti i peimbeiri ian. Teimbang durma meinggambarkan 
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teintang keihi idupan yang suatu saat dapat meingalami i duka, seili isi ih, 

dan keikurangan akan seisuatu hal. Di imana dalam keihi idupan 

rumah tangga pasti i akan meingalami i pasang surut keihi idupan yang 

di ialami i. 

Watak teimbang durma atau karakteirnya seicara umum adalah 

teigas, keiras dan peinuh deingan amarah yang meinggeibu-

geibu.Contoh 

Teimbang Durma (12a-7i i-6a-7a-8i i-5a-7i i): 

Ayo kanca gugur gunung beibareingan (12 a) 

Aja ana kang mangki ir (7 i i) 

Amri ih kaseimbadan (6 a) 

Tujuan peimbangunan (7 a) 

Pageir api ik dalan reisi ik (8 i i) 

Latar gumeilar (5 a) 

Wi isma asri i kaeiksi i (7 i i) 

i. Pangkur 

Teimbang Pangkur yang beirasal dari i kata “mungkur" yang 

meimi iliiki i arti i peirgi i atau meini inggalkan. Teimbang i ini i 

meinggambarkan keihi idupan yang seiharusnya dapat meinghi indari i 

beirbagai i hawa nafsu atau hal yang si ifatnya buruk. Seibagai i contoh 

dalam keihi idupan rumah tangga pasti i teirdapat pasang surut 

hubungan, teimbang i ini i meinggambarkan suamii yang 
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meini inggalkan i istri inya untuk wani ita lai in. Kurang leibi ih seipeirti i i itu 

peinggambaran dari i teimbang pangkur. 

Watak teimbang pangkur atau karakteirnya adalah si ifat yang 

gagah, kuat, peirkasa dan hati i yang beisar. Teimbang pangkur bi iasa 

di igunakan untukm eingungkapkanki isah keipahlawanan, 

peirjuangan juga peipeirangan. Contoh teimbang pangkur (8a-11i i-

8u-7a-8i i-5a-7i i): 

Seikar pangkur kang wi inarna (8 a) 

Leilabuhan kang kanggo wongauri ip (11 i i) 

Ala lan beici ik puni iku (8 u) 

Prayoga kawruh ana (7 a) 

Adat waton puni iku di ipun kadulu (8 i i) 

Mi iwah i ingkang tata karma (5 a) 

Dein kaeisthi i si iyang ratri i (7 i i) 

j. Meigatruh 

Teimbang Meigatruh beirasal dari i dua kata yai itu 

“meigat”dan“roh" yang di imana arti inya putus rohnya atau 

meileipasnya roh seiseiorang. Teimbang i ini i meinggambarkan 

peirjalanan hi idup manusi ia yang teilah seileisai i di i duni ia atau sudah 

meini inggal. Hal i ini i meinunjukkan, bahwa seiti iap orang akan 

meini inggal, di imana rohnya halus meileipaskan raganya dan keimbali i 

keipada Tuhan. 
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Watak Teimbang meigatruh adalah teintang keiseidi ihan dan 

keidukaan.Teimbang i ini i bi iasanya di igunakan untuk 

meinggambarkan rasa putus asa dan keihi ilangan harapan. Contoh 

Teimbang Meigatruh (12u-8i i-8u-8i i-80): 

Kabeih i iku mung manungsa kang pi inujul (12u) 

marga duwei lahi ir bati in (8 i i) 

jroni ing uri ip i iku mau (8 u) 

i isii ati i klawan budi i (8 i i) 

i iku pi iranti inei eiwong (8 o) 

k. Pocung 

Teimbang Pucung beirasal dari i kata "Pocong" yang 

meinggambarkan kondi isi i seiseiorang yang sudah meini inggal. 

Di imana kondi isi i badannya akan di ibungkus deingan kai in kafan atau 

di ipocong seibeilum di ikuburkan. Hal i ini i meinunjukkan adanya ri itual 

untuk meileipaskan keipeirgi ian seiseiorang deingan adanya upacara 

peimakaman.39 

Watak Teimbang Pocung atau karakteirnya adalah teintang 

keibeibasan dan ti indakan seisuka hati i.Teimbng pocung bi iasa 

di igunakan untuk meinceiri itakan leilucon dan beirbagai i naseihat. 

Contoh Teimbang Pocung (12u-6a-8i i-12a): 

Bapak pocung dudu tampar dudu dadhung (12 u) 

 

39 Fadhilla Ainuraziza Ramadhanti and Lutfiah Ayundasari, “Penggunaan Tembang Macapat Dalam 

Penyebaran Islam Di Jawa,” Jurnal Integrasi Dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S) 1, no. 

7 (2021): 866–72, https://doi.org/10.17977/um063v1i7p866-872. 
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Dawa kaya ula (6 a) 

Peinclokanmu kayu gari ing (8 i i) 

Prapteing gri iya si i pocung ngeitoknei cahya (12 a).40 

5. Teimbang Pangkur 

Teimbang pangkur meirupakan keiseini ian yang beirasal dari i keibudayaan 

tanah Jawa. Di imana keiseini ian teirseibut beiri isi i teintang naseihat-naseihat 

yang di itujukan keipada para manusi ia. Teimbang teirseibut meinjeilaskan 

bahwa keiadaan manusi ia seidang meingalami i proseis untuk meingontrol di iri i 

meini inggalkan seinja urusan yang ada di i duni ia dan akan meindeikatkan di iri i 

keipada sang Maha Peinci ipta. Di imana beirbuat bai ik meirupakan peirbuatan 

yang muli ia di ihadapan Tuhan. Teimbang pangkur meimpunyai i watak 

deingan karakteir yang gagah, kuat, peirkasa dan juga meimpunyai i 

keitulusan hati i yang sangat beisar. Di imana teimbang i ini i bi isa di igunakan 

seibagai i sarana untuk meinceiri itakan beirbagai i macam ceiri ita teintang 

peirjuangan dan juga peipeirangan. 

Teimbang i ini i juga akan meingajarkan keipada para umat manusi ia untuk 

si iap meini inggalkan seigala macam peirbuatan yang buruk di i duniia dan 

leibi ih meindeikatkan di iri i keipada Allah SWT.Bukan hanya i itu, teimbang i ini i 

juga meinyarankan para manusiia agar seilalu beirbuat bai ik keipada 

si iapapun. Watak dari i teimbang macapat pangkur akan meinjadi ikan 

manusi ia leibi ih muli ia deirajatnya keilak di i hadapan Allah SWT. Hal teirseibut 

 

40 Wijayati Hasna, “Watak Dan Ciri 11 Tembang Macapat,” Portal ilmu, accessed February 28, 2023, 

https://www.portal-ilmu.com/2016/12/watak-dan-ciri-11-tembang-macapat.html. 
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di ikareinakan meindeikatkan di iri i keipada yang maha kuasa akan meimbuat 

hati i meinjadi i leibi ih nyaman dan juga teintram.Beiri ikut i inii meirupakan 

watak-watak dari i teimbang macapat pangkur.41 

1. Beirsi ifat teigas. 

2. Beirsi ifat di isi ipli in. 

3. Beirsi ifat ramah. 

4. Beirsi ifat kuat. 

5. Beirsi ifat dapat di ipeircaya. 

6. Beirsi ifat deingan seitulus hati i. 

7. Beirsi ifat peircaya di iri i. 

D. Kaji ian Peineili iti ian yang reilavan 

Tabeil 3.2 Kaji ian Peineili iti ian yang reilavan 

No Peineili iti i/ Tahun Judul Meitodei Hasi il 

1 
Nuri is Shobah/ 

2018 

Peingaruh Meitodei 

Peimbeilajaran 

Kolaborati if Dalam 

Meini ingkatkan 

Motiivasi i Beilajr 

Siiswa Keilas XIiIi IiPA 

Di i SMA Eixceilleint 

Al-Yasi ini i, Pasuruan. 

Kuanti itati if 

Meitodei 

peimbeilajaran 

kolaborati if 

meimbantu 

meini ingkatkan 

motiivasi i beilajar 

seibanyak 5,6% 

2 
Zulhajji i 

Riisman/ 2017 

Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran 

Kolaborati if Teirhadap 

Hasi il Beilajar IiPA 

Peiseirta Di idi ik keilas V 

MIiS DDIi Bosali ia 

Kab. Jeineiponto. 

Kuanti itati if 

Teirdapat 

peini ingkatan hasi il 

beilajar 

meinggunkan modeil 

peimbeilajaran 

kolaborati if yang 

meimpeiroleih rata-

rata 58,25. 

 

41  Hafizah El-Husna, “Tembang Pangkur: Pengertian, Fungsi, Watak, Aturan, Contoh Dan 

Maknanya,” adahobi, 2021, https://adahobi.com/tembang-pangkur/. 
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E. Keirangka Pi iki ir 

Keirangka beirpi iki ir meirupakan modeil konseiptual teintang bagai imana 

teiori i beirhubungan deingan beirbagai i faktor yang teilah di ii ideinti ifi ikasi i seibagai i 

masalah yang peinti ing. Peilajaran Bahasa Jawa meirupakan salah satu muatan 

lokal waji ib yang sangat peinti ing kareina meirupakan meingeinalkan budaya 

jawa, tata krama dan tutur kata maupun meimbeintuk karakteir. Mata peilajaran 

Bahasa Jawa sangat peinti ing untuk di ipeilajari i. Di ikeitahui i bahwa peineili iti ian i ini i 

meineirapkan modeil peimbeilajaran kalaborati if untuk meini ingkatkan moti ivasi i 

beilajar Bahasa Jawa si iswa keilas V MIi Ma'ari if Pageirwojo Buduran. 

Beibeirapa hasi il peineimuan peineili iti ian teirdahulu dapat di ikeitahui i bahwa 

modeil peimbeilajaran kalaborati if dapat meini ingkatkan peimahaman si iswa juga 

dapat meini ingkatkan hasi il beilajar. Meilalui i cara meincatat yang leibi ih beirbeida. 

Pada peineili iti ian i ini i, modeil peimbeilajaran kalaborati if akan di iteirapkan pada 

keilompok eikspeiri imein. Keilompok lai innya yai itu keilas kontrol akan 

meinggunakan meitodei konveinsi ional seipeirti i yang bi iasa di iteirapkan Keiti ika 

peimbeilajaran. Peirbeidaan peirlakukan i ini i diimaksudkan untuk meingumpulkan 

hasi il dari i masi ing-masi ing keilompok dan meimbandi ingkan skor antara keidua 

keilompok. Seihi ingga keimudi ian dapat meineintukan peingaruh dari i modeil 

peimbeilajaran kalaborati if i ini i teirdapat moti ivasi i beilajar si iswa keilas V di i MIi 

Ma'ari if Pageirwojo Buduran. 
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F. Hi ipoteisi is Peineili itiian 

Hi ipoteisi is aldallallh peirnyaltalaln yalng meirupalkaln dugalaln altalu teirkalaln 

seimeintalral teintalng alpal saljal yalng ki ital almalti i dallalm usalhal untuk meimalhalmi inyal. 

Hi ipoteisi is aldallalh jalwalbaln seimeintalral teirdalpalt rumusaln malsallalh peineili iti ialn. 

Di imalnal rumusaln malsallalh peineili iti ialn teilalh di inyaltalkaln dallalm beintuk kalli imalt. 

Di ikaltalkaln seimeintalral, kalreinal jalwalbaln yalng di ibeiri ikaln balru di idalsalrkaln palda l 

teiori i yalng reilalvaln. 42  Aldalpun hi ipoteisi is dalri i peineili iti ialn i ini i yali itu seibalgalii 

beiri ikut: 

H0: Tiidalk teirdalpalt peingalruh alntalral modeil peimbeilaljalraln kallalborati if teirhaldalp 

motiivalsi i beilaljalr si iswal paldal maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal keilals V MIi 

Mal’alri if Palgeirwojo Buduraln. 

Ha l: Teirdalpalt peingalruh alntalral modeil peimbeilaljalraln kallalbori iti if teirhaldalp 

motiivalsi i beilaljalr si iswal paldal maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal keilals V MIi 

Mal’alri if Palgeirwojo Buduraln. 

 

 

 

 

 

 

 

42 sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif Daln R&D, 28th ed. (Balndung: allfalbetal, 

2018). 
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BAB IiIiIi 

MEiTODOLOGI PENELITIAN i 

A. Peindeikatan dan Jeini is Peineili iti ian 

1. Peindeikaltaln Peineili iti ialn  

Peineili iti ialn i ini i meinggunalkaln peindeikaltaln peineili iti ialn kualnti italti if. 

Peineili iti ialn kualnti italti if dalpalt di i alrti ikaln seibalgali i peineili iti ialn yalng 

beirlalndalskaln paldal posi iti ivi ismei, diigunkaln untuk meineili iti i paldal populalsi i 

altalu salmpeil teirteintu. Teikni ik peingalmbi ilaln salmpeil paldal umumnya l 

di ilalkukaln seicalral ralndom. Peingumpulaln daltal di ilalkukaln deingaln 

meinggunalkaln i instrumeint teis. Alnalli isi is daltal beirsi ifalt Kualnti italti if/ sta lti istiik 

deingaln tujualn untuk meinguji i hiipoteisi is yalng teilalh di iteitalpkaln.43 

  Peineili iti ialn i ini i teirdalpalt balnyalk hall yalng dalpalt di ikalji i, kalreinal lualsnya l 

calkupaln ma lteiri i yalng di ibalhals, Nalmun peineili iti ialn kalli i i inii, Peinuli is alkaln 

leibi ih meimfokuskaln paldal malteiri i Teimbalng Malcalpalt (Seikalr Ma lcalpalt). 

Peineili iti ialn i ini i meimi ili iki i malsallalh yalng di ibaltalsi i paldal peini ingkaltaln beilalja lr 

maltal peilaljalraln Balhalsal Jalwal keilals V. 

2. Jeiniis Peineili iti ialn  

Jeini is peineili iti ialn yang di ipakai i dalam peineili iti ian i inii adalah eikspeiri imein. 

Peineili iti ian Kuanti itati if eikspeiri imein dapat di iarti ikan seibagai i Peineili iti ian yang 

 

43 Sugiyono.Hlm.69.  
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di igunakan untuk meincari i peingaruh peirlakuan teirteintu teirhadap yang 

lai in dalam kondi isi i yang teirkeindali ikan. Meinurut Eimmory, Peineili iti ialn 

eikspeiri imein meirupakan beintuk khusus iinveisti igasi i yang di igunakan untuk 

meineintukaln vari iabeil-vari iabeil apa saja dan bagai imana beintuk hubungan 

antara satu deingan yang lali inya. Deifi ini isi i lai in meinyatakan bahwal 

peineili iti ialn eikspeiri imein i ialah peineili iti ian yang di ilakukan teirhadap vari iabeil 

yang data-datanya beilum ada seihi ingga peirlu di ilakukan prose is 

mani ipulalsi i meilaluii peimbeiri ian treiatmeint/ peirlakuan teirteintu teirhadap 

subjeik peineili iti ian yang keimudi ialn di iamati i/ di iukur dampaknya (data yang 

akan meindatang). Peinggunalaln meitodei peineili iti ialn eikspeiri imein palda l 

peineili iti ialn sosi iall daln Peindi idi ikaln alkaln di ihaldalpkaln paldal peirmalsallalhaln 

yalng meinyalngkut subyeik peineili iti ialn. Dallalm hall i ini i, peinggunalaln meitode i 

eikspeiri imein i ini i alkaln meinjaldi il salngalt rumi it meini injalu obyeik yalng di iteili iti i 

meinyalngkut i inteiralksi i malnusi ial deingaln li ingkungaln, altalu i inteiralksi i alnta lr 

malnusi ial i itu seindi iri i. Seilali in i itu, ti idalk mudalh untuk meincalri i oralng yalng 

beirseidi ial deingaln sukalreilal meinjaldi i subyeik dalri i peineili iti ialn eikspeiri ime in 

(Keili inci i Peircobalaln).44 

 

44 Almalt Jaledun, “Metode Penelitialn Eksperimen,” Metodologi Penelitialn Eksperimen, 2011, 5–6. 
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3. Deisali in peineiliitiialn  

Peineili iti ialn i ini i meinggunalkaln deisali in eikspeiri imein kuasi. Dallalm 

meindeisali in i ini i teirdalpalt keilompok beilaljalr meinurut (Sugiiyono) deisali in True 

Experimental Desaign  dalpalt di igalmbalrkaln seibalgali i beiri ikut : 

TabeLi 3.1 True Experimental Desaign 

   R   O2 

     R   O4 

 

 Tujualn Peineili iti ialn Untuk meingeitalhui i peini ingkaltaln kompeiteinsi i beilaljalr 

Peimbeilaljalr paldal ralnalh Alfeikti if daln psi ikomotori ik deingaln meinggunalkaln 

deisali in True Experimental Desaign. Dallalm deisali in peineili iti ialn i inii, keilompok 

di iobseirvalsi i altalu di ibeiri i postteist halnyal seisudalh di ibeiri i peirlalkukaln 

peimbeilaljalraln beirbalntualn altalu meilallui i proseis palgeilalraln Seikalr Malca lpalt. 45 

 

B. Teimpat dan waktu Peineili iti ian 

Peineili iti i meingambi il lokasi i diidaeirah Si idoarjo, Jawa ti imur. Peineili itiian 

di ilakukan di i MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo. Teirleitak di ikawasan 

kota si idoarjo. Dan peineili itiian  di ilaksanakan pada tahun akadeimi ik seimeisteir 

geinap pada bulan Mareit. Peineili iti ian di ilakukan seicara langsung keiti ika 

peimbeilajaran tatap muka teilah di ilakukan keimbali i MIi Ma’ari if Pageirwojo 

Buduran Siidoarjo. Seilanjutnya apabi ila kondi isii jadwal ti idak dapat 

 

45 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kualntitaltif, 1st Ed. (balndung: allfalbetal, 2018).114 
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meimungki inkan maka peineili iti i akan di ilaksanakan peinjadwalan peineili iti ian 

keipada wali i keilas V Mata Peilajaran Bahasa Jawa. 

 

C. Populasi i dan Sampeil 

1. Populalsi i 

  Populasi i dalam peineili iti ian iini i adalah seiluruh si iswa keilas V MIi 

Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo. Meinurut sugi iyono populasi i adalah 

wi ilayah geineirali isasi i yang teirdi iri i atas objeik atau subjyeik yang 

meimpunyai i kuali itas dan karakteiri isti ik teirteintu yang di iteitapkan oleih 

peineili iti i untuk di ipeilajari i dan keimudi ian di itari ik keisi impulannya.46 

2. Sa lmpeil 

Bagi ian yang leibi ih keici il dari i populasi i diinamakan sampeil. Sampeil 

adalah bagi ian dari i jumlah dan karakteiri isti ik yang di imiili iki i oleih populasi i 

teirseibut. Untuk meitodei peingambi ilan sampeil yang diipakai i pada 

peineili iti ian i ini i adalah meinggunakan Teikni ik Propabi ili ity sampliing. 

Propabi ili ity sampliing di ibagi i meinjadi i beibeirapa jeini is, Yai itu Si implei 

random sampli ing, proporti ionatei strati ifi ieid random sampliing, 

di isproporti ionatei strati ifi ieid random sampli ing, dan clusteir sampli ing. Pada 

peineili iti ian i ini i peineili itii meinggunakan clusteir sampli ing. Teikni ik sampliing 

daeirah di igunakan untuk meineintukan sampeil bi ila objeik yang akan di iteili iti i 

atau sumbeir data luas, mi issal peinduduk dari i suatu neigara, propi insi i atau 

 

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. Sugiyono, 28th ed. (Bandung: 

alfabeta, 2018).hlm.80 
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kabupatein. Untuk meineintukan peinduduk mana yang akan di i jadi ikan 

sumbeir data, maka peingambi ilan sampeilnya beirdasarkan daeirah populasi i 

yang teilah di iteitapkan. Dari i urai ian meingeinai i clusteir sampli ing, dapat 

di isiimpulkan bahwa seileiksi i anggota sampeil di ilakukan dalam keilompok 

dan bukan seileiksi i anggota sampeil seicara i indi ivi idu.47 

Peineili iti ian meinggunakan clusteir sampli ing i ini i kareina dapat 

meimbeiri ikan peiluang yang sama bagi i seiti iap anggota populasi i untuk 

di ipi iliih meinjadi i sampeil. Meingeinai i banyaknya jumlah sampeil peineili iti ian, 

peineili iti i meinganut peindapat Suharsi imi i Ari ikunto. Meinurut Suharsi imi i 

Ari ikunto, ada beibeirapa rumus yang dapat di igunakan oleih peineili iti i untuk 

meineintukan jumlah anggota sampeil. Seibagai i Batasan, ji ika peineili iti i 

meimpunyai i beibeirapa ratus subjeik dalam populasi i, meireika dapat 

meineintukan kurang leibi ih 10-15% atau 25-30% dari i jumlah subjeik 

teirseibut. Ji ika jumlah anggota subjeik dalam populasi i hanya meili iputi i 100 

hi ingga 150 orang, dan dalam peingumpulan data peineili iti i meinggunakan 

angkeit, seibai iknya subjeik seijumlah i itu di iambi il seiluruhnya. Akan teitapi i 

apabi ila peineili iti i meinggunakan teikni ik wawancara atau peingamatan, 

jumlah teirseibut dapat di ikurangi i meinurut teikni ik peingambi ilan sampeil 

seisuai i deingan keimampuan peineili iti i. Kareina peineili itii meinganut peindapat 

Suharsi imi i Ari ikunto dalam peingambi ilan sampeil maka dalam peineili iti ian 

i ini i peineili iti i meingambi il 5% dari i jumlah keiseiluruhan subjeik. Jumlah 

 

47 Ibid.hlm.81-82 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

54 

 

54 

 

subjeik dalam peineili iti ian i ini i yai itu seibanyak 70 si iswa, maka di iambi il 5% 

dari i meinghasi ilkan 70 si iswa yang di iambi il seibagai i reispondein dalam 

peineili iti ian i ini i.48 

 

D. Vari iabeil Peineili iti ian 

Dalam peineili iti ian i ini i teirdapat dua vari iabeil yai itu vari iablei beibas dan 

teiri ikat. Vari iaveil beibas (i indeipeindeint) adalah vari iabeil yang meimpeingaruhii 

atau yang meinjadi i seibab peirubahan ti imbulnya vari iabeil teiri ikat. Vari iabeil 

beibas bi iasanya di isi ingkat X. Vari iabeil teiri ikat (deipeindeint) adalah vari iabeil yang 

di ipeingaruhi i atau yang meinjadi i aki ibat kareina adanya vari iabeil beibas. Vari iabeil 

teiri ikat bi iasanya di ibeiri i lambi ing seibagai i vari iabeil Y. Dalam peineili iti ian i ini i 

vari iabeil peineili iti ian yang di idapat adalah seibagai i beiri ikut:  

Vari iabeil teiri ikat(Y) : Motiivasi i Beilajar Si iswa  

Vari iabeil beibas (X) : Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if  

 Keimudi ian data yang teilah di ipeiroleih dari i suatu peineili iti ian yang masi ih 

beirupa data acak yang dapat di ibuat meinjadi i data beirkeilompok, yai itu data 

yang teilah di isusun kei dalam keilas-keilas teirteintu. Daftar yang meimuat data 

beirkeilompok di iseibut di istri ibusi i freikueinsi i atau tabeil freikueinsi i. Di istri ibusi i 

freikueinsi i adalah susunan data meinurut keilas i inteirval teirteintu atau meinurut 

kateigori i teirteintu dalam seibuah daftar. Seibuah di istri ibusi i freikueinsi i akan 

 

48 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, n.d.).hlm.95 
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meimi iliiki i bagi ian-bagi ian yang akan di ipakai i dalam meimbuat seibuah daftar 

di istri ibusii freikeinsi i. Bagi ian-bagi ian teirseibut akan di ijeilaskan seibagai i beiri ikut: 

1. Keilas-keilas adalah keilompok ni ilai i data atau vari iabeil dari i suatu data acak. 

2. Batas keilas adalah ni ilai i-ni ilai i yang meimbatasi i keilas yang satu deingan 

yang lai in. 

3. Teipi i keilas di iseibut juga batas nyata keilas, yai itu batas keilas yang ti idak 

meimi iliiki i lubang untuk angka teirteintu antara keilas yang satu deingan keilas 

yang lai in. 

4. Ti itiik teingah keilas atau tanda keilas adalah angka atau ni ilai i data yang 

teirleitak di iteingah suatu keilas. 

5. Iinteirval keilas adalah seilang yang meimi isahkan keilas yang satu deingan 

keilas yang lai in. 

6. Panjang i inteirval keilas adalah jarak antara teipi i atas keilas dan teipi i bawah 

keilas. 

7. Freikueinsi i keilas adalah banyaknya data yang teirmasuk kei dalam keilas 

teirteintu dari i data acak 

Adapun rumus yang di igunakan untuk meincari i panjang keilas i inteirval adalah 

seibagai i beiri ikut:49 

a. Meineintukan rangei (Jangkauan). 

𝑅 =
(𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) + 1

𝐾
 

Keiteirangan:  

 

49  Aswar Hanif, Modul Statistika Deskriptif, 2018, http://digilib.unisayogya.ac.id/4724/1/modul 

statistik deskriptif cover %2B isi.pdf.hlm.3-5 
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Xmax : Data teirbeisar 

Xmi in : Data teirkeici il 

K : Skala Skor 

b. Meineintukan banyaknya keilas deingan meimpeirgunakan rumus Sturgeis. 

K = 1+(3,3*(Log N)) 

Keiteirangan: 

K = Banyaknya keilas, seilalu di ibulatkan keiatas 

N = Jumlah data yang di iobseirvasi i 

c. Meineintukan i inteirval keilas.  

Ii = R/K 

Keiteirangan: 

Ii (Iinteirveial) = Seilalu di ibulatkan kei atas! 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

1. data 

Beirdasarkan sumbeirnya, data meimi ili iki i dua jeini is yai itu data pri imeir dan 

data seikundeir. Data pri imeir adalah data yang di ipeiroleih langsung dari i 

sumbeir asli i (ti idak meilalui i meidi ia peirantara). Seidangkan data seikundeir 

adalah data peineili iti ian yang di ipeiroleih peineili iti i seicara ti idak langsung 

meilalui i meidiia peirantara (di ipeiroleih dan di icatat oleih piihak lai in). Jeini is data 

dalam peineili iti ian i ini i yai itu meinggunakan data pri imeir. Data pri imeir di iambi il 

dari i hasi il kueisi ioneir si iswa. Data dalam peineili iti ian i ini i di iambi il deingan 

meinggunakan meitodei angkeit atau kueisi ioneir dan wawancara. Untuk 
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meingeitahui i seibeirapa beisar ti ingkat motiivasi i beilajar Bahasa Jawa si iswa dan 

tanggapan si iswa teintang modeil peimbeilajaran kolaborati if, peineili iti i juga 

meinggunakan angkeit atau kueisi ioneir untuk meingumpulkan data. Seilai in 

i itu, peineili iti i meinggunakan teikni ik waawancara deingan salah satu guru 

seibagai i reispondein untuk meingeitahui i peimbeilajaran kolaborati if dapat atau 

ti idak meimpeingaruhi i moti ivasi i beilajar siiswa pada mata peilajaran Bahasa 

Jawa. 

2. Iinstrumein Peineili iti ian  

Iinstrumein yang di igunakan dalam Peineili iti ian i ini i adalah kueisi ioneir/ 

angkeit, di imana kueisi ioneir/angkeit i ini i meirupakan i instrumeint peineili iti ian 

dalam beintuk peirtanyaan/ peirnyataan yang bi iasanya di imaksudkan untuk 

meindapatkan i informasi i beirkai itan deingan peindapat, aspi irasi i, peirseipsi i, 

keii ingi inan, keiyaki inan, dan lai in-lai in seicara teirtuli is. Peineili iti ian i ini i 

meinggunakan skala li ikeirt yai itu skala yang beiri isi i liima ti ingkat jawaban, 

di iantaranya adalah:50 

a.   Ni ilai i 5 : Sangat Seituju (SS) 

b. Ni ilai i 4 : Seituju (S) 

c. Ni ilai i 3  : Cukup Seituju (CS) 

d. Ni ilai i 2  : Kurang Seituju (KS) 

e. Ni ilai i 1  : Ti idak Seituju (TS) 

 

50 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: PT. Elex Media, n.d.). 
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Reispon yang akan di ipi iliih oleih reispondein di imulai i dari i Sangat 

Seituju,Seituju, Cukup Seituju,Ti idak Seituju sampai i Sangat Ti idak Seituju, bi ila 

peirtanyaan/ peiryataan i itu siifatnya posi iti if di ibeiri i skor 5, 4,3,2,1. Dan apabi ila 

peirtanyaan/ peiryataan beirsi ifat neigati ivei maka di ibeiri i skor 1, 2, 3, 4, 5. Dan 

i instrumeint peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

Tablei 3.2 Ki isi i-Ki isi i Iintrumein Angkeit Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if 

No Vari iabeil Sub Vari iabeil Iindi ikator Iiteim Soal 

1.  Colaborati ivei

Leiarni ing 

Studeint 

TeiamsAchi ieiv

eimeintDi ivi isi io

n(STAD) 

1. Sali ing keiteirgantungan posi itiif 

antara si iswa. 

2. Adanya tanggung jawab 

deingan lai innya. 

3. Keiseimpatan beiratap 

peirseiorangan. 

4. Keimampuan muka dan 

beirdi iskusi i. Beirkomuni ikasii 

antar 

5. Eivaluasi i proseis keirja anggota. 

keilompok dan hasi ilkeirja sama. 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6 

 

7, 8, 9 

 

10, 11, 12 

 

 

13,14,15 

     Angkeit Seileingkapnya teirdapat pada lampi iran. 

Dari i beibeirapa i indi ikator-i indi ikator teirseibut akan di ijadi ikan keidalam 

beintuk butiir-buti ir soal yang nanti inya beiri isi i peirnyataan-peirnyataan yang akan 

di ijawab oleih seiti iap reispondein, khususnya reispondein dalam peineili iti ian i ini i 
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adalah si iswa MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo yang meinjadi i sampeil 

peineili iti ian. 

Tabel i 3.3 Ki isi i-ki isi i i instrumeint angkeit moti ivasi i beilajar bahasa jawa 

No Vari iabeil Sub vari iabeil Iindi ikator 
Jumlah 

Soal 

1 Motiivasi i Motiivasi i Iintri insi ik Seinang teirhadap peilajaran kareina 

i ingi in meindapat peingeitahuan 1,2 

Keimauan si iswa meingeirjakan tugas 

untuk meimpeiroleih ni ilai i yang bai ik 
3,4 

Keisadaran si iswa untuk beilajar 5,6,7 

Keisadaran si iswa untuk ti idak 

meinconteik 
8,9,10 

Motiivasi i 

Eikstri insi ik 

Dorongan beilajar dari i orang tua atau 

teiman 
11,12,13 

Dorongan untuk beirpreistasi i 14,15 

  Angkeit Seileingkapnya teirdapat pada lampi iran. 

Dari i beibeirapa i indi ikator-i indi ikator teirseibut akan di ijadi ikan keidalam 

beintuk buti ir-buti ir soal yang nanti inya beiri isi i peirnyataan-peirnyaAAtaan yang 

akan di ijawab oleih seiti iap reispondein, khususnya reispondein dalam peineili iti ian i inii 

adalah si iswa MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo yang meinjadi i sampeil 

peineili iti ian. 

Tabel i 3.4 Ki isi i-Ki isi i Iinstrumeint Angkeit Vali idasi i Ahli i Mateiri i 

No Aspeik Iindi ikator 
No 

Butiir 

1.  
Aspeik 

keilayakan i isi i 

Keiseisuai ian mateiri i KD dan Iindi ikator 1 

Keileingkapan mateiri i peimbeilajaran 

deingan urutan dan susunan yang 

si isteimati is 

2 

Mateiri i pada mateiri i ajar mudah 

di imeingeirti i si iswa 
3 

Mateiri i pada mateiri i ajar dapat 

meimoti ivasi i beilajar si iswa 
4 
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Mateiri i pada mateiri i ajar Bahasa Jawa 

mateiri i Seikar Macapat Pangkur seisuai i 

deingan ti ingkat keimampuan si iswa 

5 

2.  

Aspeik 

keilayakan 

keibahasaan 

Bahasa yang di igunakan mudah di ipahami i 

si iswa 
6 

Kali imat yang di igunakan untuk 

meinjeilaskan mateiri i mudah di ipahami i 
7 

Kali imat yang di igunakan ti idak 

meini imbulkan makna ganda 
8 

Keiseisuai ian deingan kai idah Bahasa 

Iindoneisi ia yang bai ik dan beinar 
9 

Bahasa yang di igunakan seisuai i deingan 

ti ingkat peirkeimbangan beirfi iki ir si iswa 
10 

3.  
Aspeik 

peinyaji ian 

Contoh soal dalam seiti iap keigi iatan 

beilajar seisuai i deingan mateiri i 
11 

Soal latiihan di iakhi ir peimbeilajaran seisuai i 

deingan mateiri i dan tujuan peimbeilajaran 
12 

Peindukung peinyaji ian mateiri i pada mateiri i 

ajar (Reifreinsi i) 
13 

4.  
Aspeik Beilajar 

Mandi iri i 

Mateiri i Ajar Bahasa Jawa mateiri i Seikar 

Macapat Pangkur dapat meinari ik 

motiivasi i beilajar 

14 

Mateiri i ajar Bahasa Jawa Mateiri i Seikar 

Macapat Pangkur dapat meimbantu 

si iswa beilajar mandi iri i 

15 

 

F. Teikni ik Peingumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data meirupakan cara meingumpulkan data yang 

di ibutuhkan untuk meinjawab rumusan masalah peineili iti ian. Teikni ik 

peingumpulan data pada peineili iti ian i ini i meinggunakan kueisi ioneir/angkeit dan 

dokumein. 

1. Kueisi ioneir/Angkeit 

Meirupakan suatu teikni ik peingumpulan data deingan meimbeiri ikan 

atau meinyeibarkan daftar peirtanyaan/ peirnyataan keipada reispondein. 
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Keimudi ian daftar peirtanyaan/ peirnyataan dapat beirsi ifat teirbuka, yai itu 

ji ika jawaban ti idak di iteintukan seibeilumnya oleih peineili iti i dan dapat beirsi ifat 

teirtutup, yai itu alteirnati if jawaban teilah di iteintukan seibeilumnya oleih 

peineili iti i. 

2. Dokumeintasii 

Meitodei dokumeintasi i seindi iri i yai itu suatu teikni ik peingumpulan data 

deingan cara meincari i data meingeinai i hal-hal atau vari iabeil yang beirupa 

catatan, transkri ip ni ilai i, surat kabar, majalah, prasasti i, notulein rapat, 

ageinda dan seibagai inya. Dalam peineili iti ian i ini i dokumein yang di iiingi inkan 

oleih peineili iti i seibagai i peindukung hasi il peineili iti ian adalah daftar nama-

nama si iswa di i seiti iap keilas yang di ijadi ikan seibagai i reispondein dan juga 

beibeirapa dokumein yang meindukung seirta data yang beirasal dari i catatan 

guru atau arsi ip-arsi ip teirsi impan yang teirkai it dalam peineili iti ian i ini i.51 

 

3. Uji i Vali idi itas dan reili iabi ili itas  

 Iinstrumein peineili iti ian yang bai ik harus dapat meimeinuhi i data peineili iti ian 

dan dapat meinjawab seiluruh keibutuhan dari i tujuan peineili iti ian. Keibeinaran 

atau keiteipatan data akan meineintukan kuali itas dari i suatu peineili iti ian, 

seidangkan data yang teipat dan beinar sangat teirgantung dari i i instrumein yang 

di igunakan. 

 

51 Heny Agung Wibowo, Analisis Status Sosial Ekonomi, Citra Perguruan Tinggi, Dan Kesempatan 

Kerja Terhadap Keputusan Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa-Siswi Kelas XII MAN 

Jombang Tahun Pelajaran 2015-2016” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, n.d.).hlm.5 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

62 

 

62 

 

a. Vali idi itas 

Vali idi itas beirasal dari i kata vali idi itas yang meimpunyai i arti i 

seijauh mana keiteipatan dan keiceirmatan suatu i instrumein 

peingukuran (teist) dalam meilakukan fungsi i ukurnya. Suatu alat teis 

dapat di ikatakan meimpunyai i vali idi itas yang tiinggi i apabi ila teis 

teirseibut meinjalankan fungsi i ukurnya atau meimbeiri ikan hasi il ukur 

yang teipat dan akurat seisuai i deingan maksud yang di ikeinakan 

teirseibut. Suatu i instrumein yang vali id atau sahi ih meimpunyai i 

vali idi itas yang ti inggi i, seibali iknya i instrumein yang kurang vali id 

meimi iliiki i vali idi itas yang reindah. Uji i vali idi itas i iteim yai itu peinguji ian 

teirhadap kuali itas i iteim-i iteimnya yang beirtujuan untuk meimi iliih 

i iteim-i iteim yang beinar-beinar teilah seilaras dan seisuai i deingan faktor 

yang i ingi in diiseili idi ikii. Cara peirhi itungan uji i coba vali idiitas i iteim 

yaai itu deingan cara meingoreilasi ikan skor ti iap i iteim deingan skor 

total iiteim. Untuk meinghi itung valiidi itas di igunakan rumus 

koeifi isi iein koreilasi i product momeint seibagai i beiri ikut:52 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁. ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 

Keiteirangan: 

𝑟𝑥𝑦=𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑦
 

 

𝑋2 = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑌2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

 

52 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, n.d.).hlm.82 
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∑ 𝑥𝑦 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑋 𝑑𝑎𝑛 𝑌 

∑ 𝑥 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 

∑ 𝑦 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 

Ji ika rhi itung > rtabeil maka i iteim yang di iuji ikan vali id untuk peirhi itungan 

meinggunakan SPSS 26 for wiindows. 

 

b. Reiali ibi iliitas 

Untuk meinguji i suatu iinstrumein, yakni i seijauh mana suatu 

i instrumein dapat di ipeircaya untuk meinghasi ilkan skor yang reilati if 

ti idak beirubah walaupun di iteiskan pada si ituasi i yang beirbeida-beida 

maka peineili iti i meinggunakan reili iabi ili itas deingan rumus koeifi isi iein 

alpha. Hal i ini i di ikareinakan koeifi isi iein alpha cocok untuk eisti imasii 

reili iabi ili itas peingukuran vari iabeil deingan skala i inteirval atau rasi io. 

Koeifi isi iein alpha di ihi itung deingan rumus beiri ikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝜎𝑗2
) 

Keiteirangan: 

𝑟11 = 𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑠 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

𝑛     = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 

∑
𝜎𝑖2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑖𝑡𝑒𝑚

 
 

𝜎𝑗2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

Untuk peirhi itunggannya meinggunakan apli ikasi i SPSS 26 for wiindows. 
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Tabel i 3.5 Ti ingkat Reili iabi iliitas beirdasarkan ni ilai i Alpha.53 

Alpha Ti ingkat Reili iabi iliitas 

0,00 s/d 0,20 Kurang Reili iabi ili itas 

>0,20 s/d 0,40 Agak Reili iabi ili itas 

>0,40 s/d 0,60 Cukup Reiliiabi ili itas 

>0,60 s/d 0,80 Reili iabeili itas 

>0,80 s/d 1,00 Sangat Reili iabeili itas 

 

Haryadi i Sarjono dan Wi inda Juli iani ita meinyeibutkan bahwa suatu 

kueisi ioneir di ikatakan reili iabeil ji ika ni ilai i Croanbach's Alpha >0.60.54 Dan 

peirlu di ikeitahui i beirsama bahwa i instrumeint yang reili iabeil adalah 

i instrumeint yang bi ila di igunakan beibeirapa kali i untuk meingukur obje ik 

yang sama, akan meinghasi ilkan data yang sama.55 

Seibeilum angkeit kolaborati if dan moti ivasi i di iseibarkan seicara reismi i, 

angkeit teirseibut peirlu di iuji i valiidi itas dan reili iabi ili itasnya deingan meinyeibar 

angkeit teirseibut keipada 58 reispondein. Tujuannya adalah meingeitahui i 

apakah keiseiluruhan buti ir peirtanyaan/peirnyataan sudah vali id dan reili iabe il 

untuk meingukur modeil peimbeilajaran coopeirati ivei dan moti ivasi i beilajar 

Bahasa Jawa. Beiri ikut adalah hasi il uji i vali idi itas dan reili iabi ili itas angkeit 

meinggunakan apli ikasi i SPSS 26 for wiindows. 

 

53 Triton, SPSS 13. 0, Terapan, (Riset Statistik Parameterik (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, n.d.). 
54  Haryadi Sarjono Winda Julianita, SPSS Vs Liseral: Sebuah Pengantar, Aplikasi Untuk Riset 

(Jakarta: Salemba Empat, n.d.).hlm.45 
55 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Ciputat: GP Press, n.d.).hlm.94 
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4. Anali isi is Data 

Anali isi is data diigunakan untuk meingeitahui i ada ti idaknya peingaruh antara 

modeil peimbeilajaran kolaborati if teirhadap moti ivasi i beilajar si iswa pada mapeil 

Bahasa Jawa. Dalam peineili iti ian i ini i, keigi iatan anali isi is data teirbagi i meinjadi i dua 

yakni i keigi iatan meilakukan ujii statiisti ik (iinfeireinsi i) dan meindeiskri ipsi ikan data. 

Untuk peirhi itungan stati istiik peineili iti i meinggunakan apli ikasi i bantu yai itu 

stati istiic deingan program SPSS 26 for wi indows. Beiri ikut i ini i langkah yang 

di ilakukan dalam anali isi is data: 

1. Uji i asumsi i klasiik 

Uji i asumsi i klasi ik yang di igunakan dalam peineili iti ian adalah uji i 

normali itas, uji i homogeini itas, dan uji i li ineiari itas. 

a. Uji i Normali itas 

Untuk meinguji i apakah seibaran datasampeil meingi ikuti i atau 

meinyi impang dari i seibaran normal dapat di igunakan uji i kolmogorov-

smi irnov atau uji i chi i kuadrat (X2). Akan teitapi i dalam peimbahasan i ini i 

hanya akan meilakukan peirhi itungan untuk apakah seibaran seikeilompok 

data meingi ikuti i di istri ibusi i normal atau meinyi impang dari i di istri ibusi i 

normal. Rumus yang di igunakan adalah rumus chi i kuadrat yakni i: 

𝑋2 =
∑ 𝑓ℎ − 𝑓𝑜)2

𝑓ℎ
 

Keiteirangan: 

X2 = Ni ilai i chi i kuadrat 

fh = Freikueinsi i harapan 
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f0 = Freikueinsi i obseirvasi i (keinyataan)56 

b. Uji i Li ineiri itas 

Uji i liineiari itas adalah suatu teikni ik statiisti ika yang di igunakan untuk 

meinguji i apakah hubungan antara dua vari iabeil (bi iasanya vari iabeil 

beibas deingan vari iabeil teiri ikat) meimi ili iki i hubungan yang beirsi ifat li ini ie ir 

atau ti idak li ini ieir. Uji i li ini ieiri itas di ipeirlukan manakala seiorang peineili iti i 

i ingi in meilakukan reigreisi i untuk meingeitahui i bagai imana beintuk 

hubungan antara vari iabeil beibas deingan vari iabeil teiri ikat meilalui i 

peirsamaan reigreisi i li ini ieir, bai ik reigreisi i seideirhana mauupun reigreisi i 

ganda. Hal i ini i di ikareinakan peirsamaan reigreisi i yang diipeiroleih 

meirupakan seibuah peirsamaan beintuk li ini ieir (vari iabeil X beirpangkat 

satu) yang grafi iknya beirupa gari is lurus. Padahal beintuk hubungan 

antara dua vari iabeil ti idak seilalu beirupa peirsamaan li ini ieir, beirupa 

(nonli ini ieir) seipeirti i: peirsamaan kuadrat maupun beintuk laiinnya seipeirti i 

beintuk eiksponein, logari itmi ik, dan seibagai inya. Deingan deimi iki ian untuk 

dapat meimbeiri ikan i inteirpreitasi i teirhadap peirsamaan gari is reigreisi i 

(beintuk li ini ieir) yang di ipeiroleih di ipeiryaratkan di ipeinuhi inya bahwa 

hubungan antara dua vari iabeil seicara nyata beinar-beinar beirbeintuk 

li iniieir. 

 

56 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, n.d.).hlm.218 
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2. Uji Homogen 

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari populasi 

yang memiliki varians yang sama. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak terjun langsung ke lapangan 

untuk mencari sumber data penelitian. Salah satu penelitian yang termasuk 

dalam penelitian kualitatif adalah penelitian kepustakaan. Pengujian  

persyaratananalitik  merupakan  konsep  dasar  untuk  menentukan  statistik  uji 

mana   yang   diperlukan,   apakah   pengujian   tersebut   menggunakan   statistik   

parametrik   atau   non parametrik.   Langkah-langkah   yang   dilakukan   dalam   

penelitian   ini   adalah   sebagai   berikut:(1) menemukan buku atau artikel yang 

relevan dengan masalah yang akan diteliti; (2) mengutip sumber atau 

memberikan dokumentasi dari sumber yang digunakan; dan (3) menganalisis 

dan menyajikan temuan penelitian.  Uji syarat, yaitu uji homogenitas varians 

populasi dalam sebaran data penelitian.  Uji homogenitas menggunakan statistik 

uji F, uji Bartlett, uji Levene, uji Cohran, dan uji Harley. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah betapa pentingnya pengujian syarat analisis ini, penulis 

menyarankan kepada peneliti untuk memperhatikan pengujian syarat analisis 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian hipotesis,  sehingga  pengujian  

hipotesis  yang  kami  ajukan  adalah  sesuai  dengan  uji  statistik  inferensial 

yang kita butuhkan dalam mengolah data hasil belajar.57 

 

57 Rektor Sianturi, “Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis,” Jurnal Pendidikan, Sains 

Sosial, Dan Agama 8, no. 1 (2022): 386–97, https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.507. 
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3. Uji i Reigreisi i 

Reigreisi i beirtujuan untuk meinguji i peingaruh antra vari iabeil satu deingan 

vari iabeil lai in. Vari iabeil yang di ipeingaruhi i di iseibut vari iabeil teiri ikat atau 

deipeindeint, seidangkan vari iabeil yang meimpeingaruhi i diiseibut vari iabe il 

beibas atau vari iabeil i indeipeindeint. Reigreisi i yang meimi iliiki i satu vari iabeil 

deipeindeint dan satu vari iabeil i indeipeindeint di iseibut reigreisi i li ini ieiar 

seideirhana. Modeil peirsamaan reigreisi i li ini ieiar seideirhana deingan rumus 

seibagai i beiri ikut: 

Y = a + bX 

Keiteirangan: 

a = Iinteirceipt 

b = Koeifi iein reigreisi i 

X = Vari iabeil beibas 

Y = Vari iabeil teiri ikat 

 

4. Uji i Siigni ifi ikansi i 

Hasi il anali isi is reigreisi i yang beirupa peirsamaan reigreisi i deingan masi ing-

masi ing koeifi isi iein peirlu di iujii untuk meineintukan si igniifi ikansi i koeifi isi iein. 

Uji i iini i diipeirlukan untuk meineintukan apakah vari iabeil-vari iabeil dalam 

peirsamaan reigreisi i seicara i indi ivi idu si igni ifi ikan dalam meimpreidi iksi i ni ilai i 

vari iabeil deipeindeint. Uji i i ini i di ilakukan meinggunakan uji i T deingan taraf 

si igniifi ikansi i 5%. Adapun rumus uji i T adalah seibagai i beiri ikut: 
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𝑡 =  𝛽𝑛/𝑆𝛽𝑛 

Keiteirangan: 

t = Meingi ikuti i fungsi i t deingan deirajat keibeibasan (df) 

𝛽𝑛 = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 − 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑆𝛽𝑛 = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 − 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kri iteiri ia peingajuan 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑎𝑟𝑡𝑖𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑎𝑟𝑡𝑖𝑛𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛 

5. Koeifi iein Deiteirmi inasi i 

Untuk meingeitahui i leibi ih jeilas hubungan antar vari iabeil,salah satu 

anali isi is yang bi isa di igunakan adalah koeifi isi iein deiteirmi inasi i. Deingan 

keiofi isi iein deiteirmi inasi i i ini i ki ita bi isa meingeitahui i seibeirapa beisar hubungan 

dari i beibeirapa vari iabeil dalam peingeirti ian yang leibi ih jeilas. Koeifi isi iein 

deiteirmi inasi i akan meinjeilaskan seibeirapa beisar peirubahan atau vari iasi i   

suatu vari iabeil bi isa di ijeilaskan oleih peirubahan atau vari iasi i pada vari iabeil 

yang lai in. Rumus koeifi isi iein deiteirmi inasi i adalah seibagai i beiri ikut:58 

 

58 Marcos Moshinsky, “Rumus Statistika,” Nucl. Phys. 13, no. 1 (1959): 104–16. 
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Kd = r2 x 100% 

Keiteirangan: 

Kd = Koeifi isi iein deiteirmi inasi i 

r = koeifi isi iein koreilasi i 

 

6. Proseidur peineili iti ian 

Tahapan peineili iti ian teirdi iri i atas tahap pralapangan, tahap peikeirjaan 

lapangan, dan tahap anali isi is data. 

a. Tahap Pra-lapangan 

Tahap peirtama seibeilum peineili iti i meimasuki i lapangan yai itu tahap 

pra-lapangan. Tahap i ini i teirdi iri i dari i: 

1) Meinyusun rancangan peineili iti ian 

Peineili iti i teirleibi ih dahulu meinyusun proseidur-proseidur dalam 

peineili iti ian yang akan di ilaksanakan. Proseidur teirseibut meirupakan 

rancangan atau si isteimati ika dalam peineili iti ian. 

2) Meimi iliih lapangan peineili iti ian  

Hal yang peirlu di ipeirhati ikan seibeilum meilaksanakan suatu 

peineilti ian, peineili iti i harus meineintukan lokasi i yang akan di igunakan 

dalam peineili iti ia i ini i. Iini i sangat peinti ing di iteintukan seibeilumnya 

untuk meingeitahui i lokasi i teirseibut apakah seisuai i deingan obyeik yang 

akan di iteili iti i. Seiorang peineili iti i akan meingeitahui i data meilalui i 

peimi ili ihan lokasii peineili itiian. Di isi ini i peineili itii meimi iliih lokasii 

peineili iti ian di i MIi Ma'ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo. 
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3) Meingurus Peiri izi inan 

Proseidur seilanjutnya yai itu meingurus surat peiri izi inan seiteilah lokasi i 

peineili iti ian di iteimukan, hal i ini i di ilakukan deingan tujuan untuk 

meindukung keireismi ian seibuah peineili iti ian. Peineili iti i teirleibi ih dahulu 

meincari i pi ihak yang beirweinang yang beirpeiran seirta pada lokasi i 

peineili iti ian teirseibut. Peineili itii meingurus surat peiri izi inan dari i i instansi i 

kampus untuk di iseirahkan keipada pi ihak seikolah. 

4) Meimi iliih dan Meimanfaatkan Iinformasi i 

Seiteilah peineili iti i di iseitujui i untuk meilakukan peineili iti ian pada teimpat 

teirseibut, peineili iti i meimi ili ih dan meimanfaatkan i informan untuk 

meindukung peingumpulan data yang diibutuhkan. Di isiini i peineili itii 

di iarahkan pada pi ihak seikolah seipeirti i humas dan pi ihak kuri ikulum 

pada seikolah teirseibut. Peineili iti i dapat meinggali i dan meinggunakan 

meitodei wawancara untuk meingeitahui i sampeil yang akan di iteili iti i. 

5) Meinyi iapkan Peirleingkapan Peineili iti ian 

Untuk meinunjang beirlangsungnya seibuah peineili iti ian hal yang peirlu 

di ipeirhati ikan adalah meinyi iapkan peirleingkapan peineili iti ian. 

Peirleingkapan teirseibut beirupa alat tuli is seipeirti i keirtas, bolpoi int, 

buku catatan, dll. Pada tahap anali isi is data peirleingkapan yang 

di ipeirsi iapkan adalah alat hiitung komputeir, diisi ini i peineili itii 

meinggunakan alat hi itung komputeir SPSS. 
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b. Tahap Peikeirjaan lapangan 

Tahap pra-lapangan sudah di iteintukan maka tahap 

seilanjutnya adalah tahap peikeirjaan lapangan. Pada tahap i ini i 

peineili iti i meinggali i i informasi i untuk meingeitahui i i informasi i yang 

meindukung peineili iti ian.Di i si ini i peineili iti i di iarahkan keipada bagi ian 

hubungan masyarakat dan bagi ian kuri ikulum. Peineili iti i meilakukan 

wawancara keipada pi ihak teirseibut untuk meingeitahui i keiadaan 

teimpat peineili iti ian dan meingeitahui i jumlah subyeik yang teirkai it 

pada vari iabeil. Peineili iti i meinanyakan jumlah keiseiluruhan si iswa 

yang teirdapat pada MIi Ma'ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo. 

Peineili iti i juga akan meinyeibarkan seijumlah angkeit untuk 

meindukung keiteircapai ian peineili iti ian. 

c. Tahap Anali isi is Data 

Seilanjutnya masuk pada tahap anali isi is data, pada tahap i ini i 

peineili iti i meilakukan anali isi is hasi il angkeit yang teilah di iseibar pada 

tahap peikeirjaan lapangan deingan meinggunakan bantuan 

komputeir untuk meimpeirmudah proseis anali isi is. Data-data yang 

sudah di idapat keimudi ian di iubah meinjadi i beintuk angka-angka 

yang keimudi ian di ilakukan peinguji ian guna keiteircapai ian hasi il 

peineili iti ian yang akurat.59

 

59 Emy Junaidah, “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Di SD MUHAMMADIYAH 09 PANGLIMA 

SUDIRMAN,” Revista CENIC. Ciencias Biológicas (2016).hlm.73-75 
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BAB IiV 

HASIiL DAN PEiMBAHASAN 

A. Paparan Data 

Iideinti itas Seikolah 

Nama Seikolah : MIi MA’ARIiF PAGEiRWOJO 

Nomor Stati istiis : 111235150016 

Provi insii : JAWA TIiMUR 

Otonomi i Daeirah :  SIiDOARJO 

Keicamatan :  BUDURAN 

Deisa/ Keilurahan :  PAGEiRWOJO 

Jalan : Jl. KH. Ali i Mas’ud Pageirwojo Buduran Si idoarjo 

Kodei pos :  61252 

Teileipon :  0318067545 

Faxci imi ilei/ Fax  : mi imaari ifpageirwojo14@gmai il.com/    

  pageirwojomi imaari if@gmai il.com  

Daeirah :  Siidoarjo 

Status Seikolah :  Swasta 

Akreidi itasi i : “A” 

Tahun beirdi iri i :  1956 

Lokasi i Seikolah :  Jl. KH. Ali i Mas’ud Pageirwojo Buduran Si idoarjo 

  Objeik pada peineili iti ian i ini i adalah MIi Ma’ari if Pageirwojo yang 

beirlokasi i di iseikeitar jalan peireimpatan Jl. Makam Ali i Mas’ud. 

mailto:mimaarifpagerwojo14@gmail.com/
mailto:pagerwojomimaarif@gmail.com
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Seikolah i ini i adalah seikolah swasta di i teingah peirkotaan yang beirbasi is 

Iislam, meiski i deimi iki ian seikolah i ini i sudah teirakreidi itasi i “A”.  

a. Vi isi i 

Teirwujudnya lulusan madrasah yang beiri iman, beiri ilmu dan 

beirakhlakul kari imah 

b. Mi isii  

Untuk meiwujudkan vi isi i, seikolah meilakukan Langkah-

langkah strateigi is yang di inyatakan dalam mi isi i beiri ikut: 

1) Meilaksanakan shalat li ima waktu tanpa di ipeiri intah 

2) Meimbi iasakan meimbaca Al-qur’an deingan bai ik dan 

beinar 

3) Meini ingkatkan preistasi i akadeimi ik 

4) Meini ingkatkan preistasi i non akadeimi ik 

5) Meini ingkatkan peiroleihan ni ilai i UASBN 

6) Meini ingkatkan kompeiti iti if dalam meilanjutkan ke i 

jeinjang Peindi idi ikan seilanjutnya 

7) Meimbi iaskan beirakhlakul kari imah 

c. Tujuan 

1. Tujuan Madrasah (Umum) 

Deingan vi isi i dan mi isi i yang teilah di iteitapkan dalam 

kurun waktu yang teilah di iteitapkan, tujuan umum yang 

di iharapkan teircapai i oleih madrasah adalah: 
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a.) Mampu seicara akti if meilaksanakan i ibadah yaumi iyah 

deingan beinar dan teirti ib. 

b.) Meini ingkatkan preistasi i si iswa di ibi idang akadeimi ik dan 

nonakadeimi ik. 

c.) Beirakhlak muli ia (Akhlakul Kari imah). 

d.) Peiseirta hafal juz 30 (Juz Amma). 

e.) Mampu meinumbuhkan budaya baca dan meinuli is bagi i 

warga madrasah. 

f.) Meinjadi ikan seikolah seibagai i taman beilajar yang 

meinyeinangkan dan ramah anak agar warga seikolah 

mampu meingeilola peingeitahuan. 

g.) Dapat beirsai ing dan ti idak kalah deingan para si iswa dari i 

madrasah yang lai in dalam bi idang i ilmu peingeitahuan. 

h.) Beirkeipri ibadi ian, beirpola hi idup seihat, seirta peiduli i pada 

li ingkungan. 

i.) Dapat meingamalkan ajaran agama hasi il proseis 

peimbeilajaran, keigi iatan peimbi iasaan yang beirkarakteir 

bangsa. 

j.) Meinguasai i dasar-dasar iilmu peingeitahuan dan 

teiknologi i seibagai i beikal untuk meilanjutkan seikolah ke i 

jeinjang yang leibi ih ti inggi i. 
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k.) Seikolah peilopor dan peinggeirak di i li ingkungan 

masyarakat seiki itar dan meinjadi i seikolah yang 

di ipeircaya masyarakat. 

 

2. Tujuan madrasah (khusus) 

Deingan vi isi i dan mi isi i yang teilah di iteitapkan dalam 

kurun waktu yang teilah di iteitapkan, maka tujuan yang 

di iharapkan adalah: 

a.) Meingupayakan peimeinuhan sarana yang vi ital dalam 

meindukung teirci iptanya si isteim peindi idi ikan yang 

beirori ieintasi i madrasah li iteirasi i. 

b.) Meiwujudkan i ikli im beilajar yang meimadukan 

peinggunaan sumbeir dan sarana beilajar di i madrasah dan 

di i luar madrasah. 

c.) Meingeimbangkan kuri ikulum seisuai i deingan tuntutan 

masyarakat, li ingkungan, dan budaya baca. 

d.) Meilaksanakan si isteim peindi idi ikan yang beirbasi is 

kompeiteinsi i. 

e.) Meinjadi ikan keigi iatan eikstrakuli ikuleir seibagai i sarana 

meinjadi ikan anak di idi ik agar leibi ih teirlati ih dan teirbi iasa 

dalam meinghadapi i seibuah peirmasalahan bai ik teikni is 

ataupun organi isasi i. 
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f.) Meimbeiri i keiseimpatan seiluas-luasnya bagi i peiseirta di idi ik 

untuk meingeimbangkan keiteirampi ilan. 

1. Identitas Siswa 

MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo i inii meimi iliiki i jumlah keilas 

seibanyak 21 keilas yai itu keilas 1 teirdapat 4 keilas  (1A, 1B, 1C, 1D), Keilas 

2 teirdapat 4 keilas (2A, 2B, 2C, 2D), keilas 3 teirdapat 4 keilas (3A, 3B, 3C, 

3D), keilas 4 juga teirdapat 4 keilas (4A, 4B, 4C, 4D), keilas 5 teirdapat 4 

keilas (5A, 5B, 5C, 5D), dan keilas 6 teirdapat 4 (6A, 6B, 6C, 6D). 

Peineili iti ian i ini i meingambi il seicara acak di irombongan beilajar keilas 5 dari i 

masi ing-masi ing keilas untuk di ijadi ikan reispondein peineili itan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi data variable 

a. Karakteiri isti ik Reispondein 

Beiri ikut adalah jabaran karakteiri isti ik reispondein beirdasarkan jeini is 

keilami in. 

Tabel i 4.1 Karakteir reispondein beirdasarkan jeini is keilami in 

Jeini is Keilami in Freikueinsi i Preiseintasei 

Laki i-laki i 33 47% 

Peireimpuan 37 53% 

Jumalah 70 100% 
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47%
53%

Frekuensi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki

Perempuan

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.1 Freikueinsi i Karakteiri isti ik Reispondein Beirdasarkan Jeini is 

Keilami in 

Dari i hasi il peineili iti ian dalam peinyeibaran kueisi ioneir beirdasarkan 

jeini is keilami in pada tabeil 4.1 dan pi ieichart di iatas adalah jumlah 

reispondein beirjeini is keilami i laki i-laki i ada 33 si iswa atau seibeisar 47% dan 

jumlah reispondein beirjeini is keilami in peireimpuan teirdapat 37 si iswa atau 

seibeisar 53%. Keisi impulannya adalah jumlah reispondein beirjeini is 

keilami in laki i-laki i leibi ih banyak di ibandi ingkan si iswa beirjeini is keilami in 

peireimpuan atau dalam kata lai in adalah mayori itas laki i-laki i. 

 

b. Vari iabeil Model Kolaboratif  (X) 

Hasi il peineili iti i yang di ipeiroleih dari i 58 reispondein yai itu 

meinghasi ilkan skor teireindah deingan ni ilai i 15 dan skor teirti inggi i deingan 

ni ilai i 75. Ni ilai i teirseibut di ipeiroleih dari i skor ti iap jawaban, yakni i untuk 

jawaban sangat seituju meimpunyai i skor 5, jawaban seituju meimpunyai i 
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skor 4, jawaban cukup seituju meimpunyai i skor 3, jawaban kurang 

seituju meimpunyai i skor 2, dan jawab ti idak seituju meimpunyai i skor 1. 

Data yang di ipeiroleih di iolah deingan meingeitahui i panjang keilas i inteirval 

teirleibi ih dahulu. Keimudi ian di ijabarkan pada tabeil di istri ibusii. Adapun 

data teirseibut adalah seibagai i beiri ikut: 

 

Panjang keilas i inteirval = 
(𝑋𝑚𝑎𝑥− 𝑋𝑚𝑖𝑛)+1

𝐾
 

       =  
(75−15)+1

5
 

      =  
61

5
= 12,2 = 12  

 

Tabeil 4.2 Di istri ibusi i Freikueinsi i Modeil Peimbeilajaran Kolaborati if 

No Iinteirval Kri iteiri ia 
Jumlah 

Freikueinsi i 
Preiseintasei 

1.  15-27 Buruk 

Seikali i 
0 0 

2.  28-40 Buruk 0 0 

3.  41-53 Cukup 24 34% 

4.  54-66 Bai ik 26 37% 

5.  67-79 Bai ik Seikali i 20 29% 

Jumlah 70 100% 

Beirdasarkan tabeil 4.2 di iatas, maka di ipeiroleih hasi il angkeit 

teintang Kolaborati if adalah yang teirmasuk dalam kri iteiri ia bai ik seikali i 

seibanyak 29%, kri iteiri ia bai ik seibanyak 37%, dan kri iteiri ia cukup 

seibanyak 34%. Maka dapat di ipeiroleih reispon si iswa teintang kolaborati if 

meimi iliiki i rata-rata pada kri iteiri ia bai ik seikali i. 
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c. Vari iabeil Moti ivasi i Beilajar Si iswa (Y) 

Hasi il peineili iti ian yang di ipeiroleih dari i jumlah reispondein seibanyak 

58 si iswa yai itu meingahasi ilkan skor teireindah ni ilai i 15 dan skor teirti inggi i 

deingan ni ilai i 75, niilai i teirseibut di ipeiroleih dari i skor ti iap jawaban. Untuk 

peirnyataan posi iti if yakni i jawaban sangat seituju meimpunyai i skor 5, 

jawaban seituju meimpunyai i skor 4, jawaban cukup seituju meimpunyai i 

skor 3, jawaban kurang seituju meimpunyai i skor 2, dan jawaban ti idak 

seituju meimpunyai i skor 1. Dari i skor-skor teirseibut diiakumulasi ikan 

seihi ingga jumlah skor akhi ir dapat. Data yang di ipeiroleih di iolah deingan 

meingeitahui i panjang keilas i inteirval teirleibi ih dahulu. Keimudi ian 

di ijabarkan pada tabeil di istri ibusi i. Adapun data teirseibut adalah seibagai i 

beiri ikut: 

Panjang keilas i inteirval = 
(𝑋𝑚𝑎𝑥− 𝑋𝑚𝑖𝑛)+1

𝐾
 

       =  
(75−15)+1

5
 

      =  
61

5
= 12,2 = 12  

Tabeil 4.3 Di istri ibusi i Freikueinsi i Moti ivasi i beilajar 

No Iinteirval Kri iteiri ia 
Jumlah 

Freikueinsi i 
Preiseintasei 

1.  15-27 Buruk 

Seikali i 
0 0 

2.  28-40 Buruk 0 0 

3.  41-53 Cukup 24 34% 

4.  54-66 Bai ik 27 38% 

5.  67-79 Bai ik Seikali i 19 28% 

Jumlah 70 100% 

Beirdasarkan tabeil 4.3 di iatas, maka di ipeiroleih hasi il motiivasi i 

beilajar si iswa yakni i yang teirmasuk dalam kri iteiri ia bai ik seikali i seibanyak 
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28%, kri iteiri ia bai ik seibanyak 38%, Kri iteiri ia cukup seibanyak 34% dan 

kri iteiri ia buruk seibanyak 0%. Maka dapat di ipeiroleih hasi il angkeit 

motiivasi i beilajar si iswa MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran Si idoarjo. Iini i 

meimi iliiki i rata-rata beirada pada kri iteiri ia bai ik seikali i.  

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji i Vali idi itas 

Vali idi itas meimpunyai i arti i seijauh mana keiteipatan dan 

keiceirmatan suatu i instrumeint peingukuran (teis) dalam meilakukan 

fungsi i ukurnya.60 Suatu alat teis dapat di ikatakan meimpunyai i vali idi itas 

yang ti inggi i apabi ila teis teirsbeiut meinjalankan fungsi i ukurnya atau 

meimbeiri ikan hasi il ukur yang teipat dan akurat seiusai i deingan maksud 

yang di ikeinakan teirseibut. 

Dalam uji i vali itas suatu angkeit di ikatakan vali id (sah) apabi ila 

peirnyataan/ peirtanyaan yang ada di idalamnya mampu 

meingungkapkan apa yang akan di iukur dalam angkeit teirseibut. 

Keimudi ian angkeit di ikatakan reili iablei (andal) apabi ila jawaban seiti iap 

reispondein teirhadap peirnyataan-peirnyataan dalam angkeit beirsi ifat 

konsi istein atau stabi il dari i waktu kei waktu. 

Seilanjutnya adalah peimaparan uji i vali idi itas dan reili iabi ili itas pada 

reispondein asli i yang di iseibarkan keipada 70 si iswa seibagai i reispondein. 

 

60 Saifuddin Azwar, Reabilitas Dan Validitas (Jogjakarta: Pustaka Belajar, n.d.).hlm.5 
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Uji i reispondein asli i i ini i di ilaksakan pada hari i seini in 16 Mareit 2023 

keipada 70 reispondein (si iswa MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran 

Siidoarjo), hasi ilnya adalah seibagai i beiri ikut:  

Tabeil 4.4 Jabaran Hasi il Uji i Vali idi itas dan Reili iabi ili itas Modeil 

Peimbeilajaran Kolaborati if  

No 
Peirtanyaan/ 

Peirnyataan 

Rata-

rata 
Rtabeil Rhiitung Vali idi itas 

1 X1 3,89 0,1982 0,5805 Vali id 

2 X2 3,69 0,1982 0,3544 Vali id 

3 X3 3,97 0,1982 0,2569 Vali id 

4 X4 4,11 0,1982 0,2331 Vali id 

5 X5 4,07 0,1982 0,3222 Vali id 

6 X6 4,03 0,1982 0,2477 Vali id 

7 X7 4,09 0,1982 0,3923 Vali id 

8 X8 3,86 0,1982 0,5019 Vali id 

9 X9 4,03 0,1982 0,5481 Vali id 

10 X10 4,06 0,1982 0,5819 Vali id 

11 X11 3,81 0,1982 0,3258 Vali id 

12 X12 3,56 0,1982 0,2873 Vali id 

13 X13 4,13 0,1982 0,4503 Vali id 

14 X14 3,96 0,1982 0,5868 Vali id 

15 X15 3,91 0,1982 0,2066 Vali id 

Reili iabi iliitas 0,604 Reili iabeil 

Beirdasarkan tabeil 4.4 di iatas, Seimua butiir peirnyataan vali id 

di ikareinakan Rhi itung > Rtabeil Keimudi ian hasi il uji i reili iabi ili itas dari i 

keiseiluruhan vari iablei di idapatkan hasi ilnya seibeisar 0,604. Seihi ingga 

di inyatakan reili iabeil kareina >0,6. 

Tabeil 4.5 Jabaran Hasi il Uji i Vali idi itas dan Reili iabi ili itas Motiivasi i Beilajar 

No Peirtanyaan/ 

Peirnyataan 

Rata-

rata 

Rtabeil Rhiitung Vali idi itas 

1 Y1 3,89 0,1982 0,5326 Vali id 

2 Y2 3,69 0,1982 0,3433 Vali id 

3 Y3 3,97 0,1982 0,2701 Vali id 

4 Y4 3,81 0,1982 0,4923 Vali id 

5 Y5 4,07 0,1982 0,4837 Vali id 
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6 Y6 4,03 0,1982 0,2368 Vali id 

7 Y7 4,09 0,1982 0,3825 Vali id 

8 Y8 3,86 0,1982 0,3731 Vali id 

9 Y9 4,03 0,1982 0,4563 Vali id 

10 Y10 4,06 0,1982 0,5881 Vali id 

11 Y11 3,81 0,1982 0,4923 Vali id 

12 Y12 3,56 0,1982 0,3676 Vali id 

13 Y13 4,13 0,1982 0,4993 Vali id 

14 Y14 3,96 0,1982 0,5373 Vali id 

15 Y15 4,07 0,1982 0,4837 Vali id 

Reili iabi iliitas 0,695 Reili iabeil 

Beirdasarkan tabeil 4.5 di iatas, Seimua buti ir peirnyataan vali id 

di ikareinakan Rhiitung > Rtabeil Keimudi ian hasi il uji i reili iabi ili itas dari i 

keiseiluruhan vari iablei di idapatkan hasi ilnya seibeisar 0,695. Seihi ingga 

di inyatakan reili iabeil kareina >0,6. 

b. Uji i koreilasi i seideirhana  

Uji i koreilasi i seideirhana beirujuan untuk meimbukti ikan bahwa 

seiti iap factor dalam i instrumeint kueisi ioneir teintang moti ivasi i beilajar 

si iswa teilah beinar-beinar meingungkap konstrak yang diideifi ini isi ikan. Uji i 

koreilasi i seideirhana dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan meitodei peiarson 

atau seiri ing di iseibut Poduct Momeint peiarson. Ni ilai i koreilasi i (r) beirki isar 

antara 1 sampai i -1, ni ilai i seimaki in meindeikati i 1 atau -1 beirarti i hubungan 

antara dua vari iabeil seimaki in kuat, seibali iknya ni ilai i meindeikati i 0 beirarti i 

hubungan antara dua vari iabeil seimaki in leimah. Ni ilai i posiiti if 

meinunjukkan hubungan seiaarah (X nai ik maka Y nai ik) dan ni ilai i 

neigaati if meinunjukkan hubungan teirbali ik (X nai ik maka Y turun). 

Meinurut Sugiiyono peidoman untuk meimbeiri ikan iinteirpreitasi i 

koeifi isi iein koreilasi i seibagai i beiri ikut: 

0,00 – 0,199 : Sangat reindah 
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0,20 – 0,399 : Reindah 

0,40 – 0,599 : Seidang 

0,60 – 0,799 : Kuat 

0,80 – 1,000 : Sangat kuat 

Tabel i 4.6 Uji i Koreilasi i Seideirhana 

Correlations 

 

Modeil 

Peimbeilajar

an 

Kolaboratiif 

Motiivasii 

Beilajar 

Modeil Peimbeilajaran 

Kolaboratiif 

Peiarson 

Corre ilatiion 

1 ,934** 

Siig. (2-taiile id)  ,000 

N 70 70 

Motiivasii Beilajar Peiarson 

Corre ilatiion 

,934** 1 

Siig. (2-taiile id) ,000  

N 70 70 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leive il (2-taiileid). 
Dari i hasi il Tabeil 4.6 anali isi is koreilasi i seideirhana (r) di idapat 

koreilasi i antara modeil peimbeilajaran kolaborati if deingan moti ivasi i 

beilajar si iswa, dapat di iti injau dari i si ig. (2-tai ileid) bahwa ji ika < 0,005 

maka teirjadi i koreilasi i antara vari iabeil X dan Y. Dan untuk koreilasi i 

teirgolong kateigori i Koreilasi i Sangat kuat, diiti injau Peiarson Correilati ion 

0,934. 

c. Uji i Reiliiabi ili itas 

Anali isi is iini i di ilakukan deingan meinggunakan bantuan SPSS 

veirsi i 26.00. hasi il uji i reili iabi ili itas i ini i di ikatakan reili iabeil, apabi ila 
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koeifi isi iein reili iabi ili itas yang diipeiroleih yai itu 0,6. Apabi ila hasi il ujii kurang 

dari i 0,6 maka i iteim teirseibut di inyatakan ti idak reili iabeil.  

Darii hasiil Tabeil 4.5 ujii re iliiabiiliitas diipeiroleih 0,604 > 0,6 maka 

diinyatakan reiliiabeil kareina jauh leibiih beisar 0,6. 

Dari i hasi il Tabeil 4.5 uji i reili iabi ili itas diipeiroleih 0,695 > 0,6 maka 

di inyatakan reili iabeil kareina jauh leibi ih beisar 0,6. 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji i Normali itas  

Uji i Normali itas di imaksud untuk meinguju apakah ni ilai i reisi idual 

yang teilah di istandari isasi i pada modeil reigreisi i beirdi istri ibusi i normal atau 

ti idak. 

Tabel i 4.9 Uji i Normali itas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardii

ze id 

Re isiidual 

N 70 

Normal Parameite irsa,b Me ian ,0000000 

Std. 

De iviiatiion 

1,81461233 

Most Eixtre imei 

Diiffe ire inceis 

Absolutei ,082 

Posiitiivei ,082 

Ne igatiive i -,073 

Te ist Statiistiic ,082 

Asymp. Siig. (2-taiile id) ,200c,d 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliie ifors Siigniifiicance i Correictiion. 

d. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicance i. 
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Dari i hasi il Tabeil 4.9 Uji i normali itas i inii meinggunakan 

peirhi itungan Kolmogorov-smi irnov yang meinunjukkan bahwa asumsi i 

dapat teirpeinuhi i ji ika meimi iliiki i si igni ifi ikansi i > 0,05. Beirdasarkan output 

di iatas, di ikeitahui i bahwa ni ilai i siigni ifi ikansi i seibeisar 0,200 > 0,05. 

Seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa data yang di iujii beirdi istri ibusi i 

normal dan layak di igunakan. 

b. Uji i li ineiari itas 

Tabel i4.10  Uji i li ineiari itas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squareis df 

Me ian 

Squarei F Siig. 

Motiivasii 

Beilajar * 

Modeil 

Peimbeilajaran 

Kolaboratiif 

Beitwe ie in 

Groups 

(Combiine id) 1590,436 19 83,707 23,181 ,000 

Liineiariity 1543,781 1 1543,781 427,522 ,000 

De iviiatiion 

from 

Liineiariity 

46,654 18 2,592 ,718 ,777 

Wiithiin Groups 180,550 50 3,611   

Total 1770,986 69    

 

Li ineiari itas adalah suatu Teikni ik stati isti ika yang di igunakan untuk 

meinguji i apakah hubungan antara dua vari iabeil (bi iasanya vari iabeil 

beibas deingan vari iabeil teiri ikat) meimi ili iki i hubungan yang beirsi ifat li ini ie ir 

atau ti idak li ini ieir.  

Dari i output Tabeil 4.10 teirseibut di ipeiroleih ni ilai i si igniifi ikansi i 

0,777 leibi ih beisar dari i 0,05, yang arti inya teirdapat hubungan li ineiar 
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seicara si igni ifi ikan antara vari iabeil modeil peimbeilajaran kolaborati if (X) 

deingan vari iabeil moti ivasi i beilajar si iswa (Y). 

4. Uji Homogen 

untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari 

populasi yang memiliki varians yang sama. 

     Tabel 4.11 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Motivasi Based on Mean 1.178 1 138 .280 

Based on Median 1.223 1 138 .271 

Based on Median and with adjusted df 1.223 1 137.936 .271 

Based on trimmed mean 1.188 1 138 .278 

Dari tabel 4.11 Uji homogenitas bahwa terdapat nilai distribusi 

dan dapat dikatan homogen yang dapat ditinjau di nilai sig hasil 

motivasi based on mean yang menandakan lebih dari 0,005 
 

5. Uji Regresi 

Reigreisi i beirtujuan untuk meingujii peingaruh antara vari iabeil satu 

deingan vari iabeil lai in. Reigreisi i yang meimi ili iki i satu vari iabeil deipeindeint dan 

satu vari iabeil i indeipeindeint di iseibut reigreisi i li ini ieiar seideirhana. 

 

Tabel i 4.12 Uji i Reigreisi i 

Model Summaryb 

Modeil R 

R 

Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei E istiimatei 

1 ,934a ,872 ,870 1,828 

a. Preidiictors: (Constant), Modeil Peimbeilajaran 

Kolaboratiif 

b. Deipeindeint Variiablei: Motiivasii Beilajar 
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Tabeil 4.12 di iatas meinjeilaskan beisarnya ni ilai i koreilasi i/ hubungan 

(R) yai itu seibeinar seibeisar 0,934 dan di ijeilaskan beirsarnya preiseintase i 

peingaruh vari iabeil beibas teirhadap vari iabeil teiri ikat yang di iseibut koeifi isi ie in 

deiteirmasi i (R2) seibeisar 0,872, yang meingandung peingeirti ian bahwa 

peingaruh vari iabeil beibas (Trust) teirhadap vari iabeil teiri ikat (Parti isi ipasi i) 

adalah seibeisar 8,72%. Jadi i Modeil Kolaborati if hanya beirpeingaruh 

seibeisar 8,72% teirhadap motiivasi i beilajar si iswa, seidangkan si isanya 

di ipeingaruhi i oleih vari iabeil lai in. 

 

6. Uji Signifikansi  

Tablei 4.13 Uji i Si igni ifi ikansi i 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiize id 

Coeiffiiciie ints 

Standardiize id 

Coeiffiiciie ints 

t Siig. B 

Std. 

E irror Beita 

1 (Constant) -1,957 2,845  -,688 ,494 

Modeil 

Peimbeilajaran 

Kolaboratiif 

1,031 ,048 ,934 21,495 ,000 

a. Deipeindeint Variiablei: Motiivasii Beilajar 
 

Hasi il Tabeil 4.13 Anali isa reigreisi i yang beirupa peirsamaan reigreisi i 

deingan masi ing-masi ing koeifi isi iein peirlu di iuji i untuk meineintukan 

si igniifi ikansi i koeifi isi iein. Uji i iini i diipeirlukan untuk meineintukan apakah 

vari iabeil-vari iabeil dalam peirsamaan reigreisi i seicara i indi ivi idual si igni ifi ikan 

dalam meimpreidi iksi i ni ilai i vaari iabeil deipeindeint.  
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Kri iteiri ian Peinguji ian: 

• Ji ika t hiitung  ≥ t tabeil maka H0 diitolak arti inya si igni ifi ikan 

• Ji ika t hiitung  ≤ t tabeil maka H0 diitolak arti inya ti idak si igni ifi ikan 

Beirdasarkan output di iatas meinghasi ilkan thi itung seibeisar 21,495 ji ika 

di iubah kei dalam preiseintasei meinjadi i 21,49% deingan taraf si igni ifi ikansi i 

seibeisar 5%. Dapat di isi impulkan bahwa thiitung ≥ ttabe il atau 21,49%  ≥ 5% 

maka H0 di itolak arti inya si igni ifi ikan. 

 

7. Koefisien Determinasi 

Tabel i 4.14 Uji i Koeifi isi iein Deiteirmi inasi i 

Model Summaryb 

Modeil R 

R 

Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei E istiimatei 

1 ,934a ,872 ,870 1,828 

a. Preidiictors: (Constant), Modeil Peimbeilajaran 

Kolaboratiif 

b. Deipeindeint Variiablei: Motiivasii Beilajar 
 

Dari i hasi il tabeil 4.13 bahwa di ikeitahui i koeifi isi iein koreilasi i di iatas 

seibeisar 0,934 deingan R Squarei 8,72% Beirdaasarkan peirhi itugan teirseibut 

dapat di isi impulkan bahwa peingaruh modeil peimbeilajaran kolaborati if 

teirhadap moti ivasi i beilajar Bahasa Jawa hanya seibeisar 8,72% seidangkan 

91,28% seileibi ihnya di ipeingaruhi i oleih faKtor-faktor lai in yang ti idak di iteili iti i 

dalam peineili iti ian i ini i. 
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C. PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Motivasi Belajar Bahasa Jawa MI Ma’arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo 

Keimudi ian beirdasarkan data yang teilah di iolah meinjadi i freikueinsi i, 

di ipeiroleih hasi il angkeit teintang moti ivasi i beilajar Bahasa Jawa adalah 

teirmasuk dalam kri iteiri ia buruk seikali i seibanyak 0 si iswa atau 0%, teirmasuk 

dalam kri iteiri ia buruk seibanyak 0 si iswa atau 0%, teirmasuk dalam kri iteiri ia 

cukup seibanyak 24 si iswa atau 34%, teirmasuk dalam kri iteiri ia bai ik 

seibanyak 27 si iswa atau 38%, dan yang teirmasuk dalam kri iteiri ia bai ik 

seikali i seibanyak 19 si iswa atau 28% 

Meinurut Mc. Donald, moti ivasi i adalah peirubahan eineirgi i dalam di iri i 

seiorang yang di itandai i deingan munculnya “feieili ing” dan di idahului i deingan 

tanggapan teirhadap adanya tujuan. Dari i peingeirti ian yang di ikeimukakan 

Mc. Donald i ini i meingandung 3 eileimein peinti ing: 

1) Bahwa moti ivasi i iitu meingawali i teirjadi inya peirubahan eineirgi i pada di iri i 

seiti iap i indi ivi idu manusi ia. Peirkeimbangan moti ivasi i akan meimbawa 

beibeirapa peirubahan eineirgi i di i dalam siisteim “neiurophysi iologi ical” 

yang ada pada organi ismei manusi ia. Kareina meinyangkut peirubahan 

eineirgi i manusi ia (walaupun motiivasi i i itu muncul dari i dalam di iri i 

manusi ia), peinampannya akan meinyangkut keigi iatan fi isi ik manusi ia. 

2) Motiivasi i di itandai i deingan munculnya, rasa/ “feieili ing”, afeiksi i 

seiseiorang dalam hal i ini i moti ivasi i reileivan deingan peirsoalan-

peirsoalan keiji iwaan, afeiksi i dan eimosi i yang dapat meineintukan 

ti ingkahlaku manusi ia. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

92 

 

92 

 

3) Meimoti ivasi i akan di irangsang kareina adanya tujuan. Jadi i moti ivasi i 

dalam hal i ini i seibeineirnya meirupakan reispons dari i suatu aksi i, yakni i 

tujuan. Moti ivasi i meimang muncul dari i dalam di iri i manusi ia, teitapi i 

keimunculannya kareina teirangsang/ teirdorong oleih adanya unsur 

lai in,d dalam hal i ini i adalah tujuan. Tujuan i ini i akan meinyangkut soal 

keibutuhan.61  

Motiivasi i i itu i ialah meirupakan suatu proseis yang dapat 

meimbi imbiing anak-anak di idi ik kiita keia rah peingalaman-peingalaman, 

di imana keigi iatan beilajar i itu dapat beirlangsung. Proseis yan dapat 

meimbeiri ikan keipada anak-anak di idi ik ki it ai itu keikuatan dan akti ivi itas 

seirta meimbeiri ikan keipadanya keiwaspadaan yang meimadai i. Pada 

suatu saat meingarah peirhati ian meireika teirhadap suatu tujuan.62 

Motiivasi i meimi ili iki i dua komponein, yakni i komponein dalam 

(i inneir componeint), dan komponein luar (outeir componeint). 

Komponein dalam i ialah peirubahan dalam di iri i seiseiorang, keiadaan 

meirasa ti idak puas, dan keiteigangan psi ikologi is. Komponein luar i ialah 

apa yang di ii ingi inkan seiseiorang, tujuan yang meinjadi i arah 

keilakuannya. Jadi i, komponein dalam i ialah keibutuhan-keibutuhan 

yang i ingi in di ipuaskan, seidangkan komponein luar i ialah tujuan yang 

heindak di icapai i.63 

 

61  Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

n.d.).hlm.73-74 
62 Balnadi Sutadipura, Aneka Problema Keguruan (Bandung: Angkasa, n.d.).hlm.114 
63 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, n.d.).hlm.159 
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2. Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Motivasi belajar 

Bahasa Jawa di MI Ma’arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo. 

Meinurut Prastya Iirwan dkk. Meinguti ip hasi il peineili iti ian Fyan dan 

Maeihr bahwa dari i ti iga factor yang meimpeingaruhi i preistasi i beilajar yai itu 

latar beilakang keiluarga, kondi isi i atau konteiks seikolah dan moti ivasi i, maka 

factor teirkahi ir meirupkan factor yang pali ing bai ik. Walbeirg dkk 

meinyi impulkan bahwa moti ivasi i meimpunyai i kontri ibusii antara 11 samapi i 

20% teirhadap preistasi i beilajar. Studi i yang di ilakukan Suci iati i 

meinyi impulkan bahwa kondi i motiivasi i seibeisar 36%, seidangkan Mc. 

Cleilland meinunjukkan bahwa moti ivasi i beirpreistasi i meimpunyai i 

kontri ibusi i sampai i 64% teirhadap preistasi i beilajar. Hasi il peineili iti ian teirseibut 

meinunjukkan bahwa ada koreilasi i si igni ifi ikan antara moti ivasi i dan beilajar. 

Motiivasi i dan beilajar meirupakan dua hal yang sali ing meimpeingaruhi i. 

Seilanjutnya meinurut Sharan, si iswa yang beilajar meinggunakan 

meitodei kolaborati if meimi iliiki i moti ivasi i yang ti inggi i kareina di idorong dan 

di idukung dari i reikan seibaya. Kolaborati if juga meinghasi ilkan peini ingkatan 

keimampuan akadeimi ik, meini ingkatkan keimampuan beirpi iki ir kri iti is, 

meimbeintuk hubungan peirsahabatan, meini imba beirbagai i i informasi i, 

beilajar meinggunakan sopan santu, meini ingkatkan moti ivasi i si iswa, 

meimpeirbai iki i si ikap teirhadap seikolah dan beilajar meingurangi i ti ingkah 
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laku yang kurang bai ik, seirta meimbantu si iswa dalam meinghargai i pokok 

pi iki iran orang.64 

Seihi ingga pada peineili iti ian i ini i meinunjukkan adanya peingaruh 

si igniifi ikan dari i hasi il reigreisi i seideirhana yang di ilakukan meinunjukkan 

adanya peingaruh yang si igni ifi ikan antara vari iabel i modeil peimbeilajaran 

kolaborati if teirhadap moti ivasi i beilajar si iswa keilas V MIi Ma’ari if 

Pageirwojo Buduran Si idoarjo. Beirdasarkan output diiatas meinghasi ilkan 

thiitung seibeisar 21,49% deingan taraf si igni ifi ikansi i seibeisar 5%. Dapat 

di isiimpulkan bahwa thiitung ≥ ttabeil atau 21,49% ≥ 5% maka H0 diitolak 

arti inya si igni ifi ikan, yang meinunjukkan adanya peingaruh modeil 

peimbeilajaran kolaborati if teirhadap moti ivasi i beilajar Bahasa Jawa keilas V 

MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran yang si igni ifi ikan. 

Namun di ikeitahui i koeifi isiiein koreilasi i yang di ihi itung deingan 

meinggunakan program SPSS veirsi i 26.00 meinghasi ilkan output seibeisar 

0,934 deingan R Squarei seibeisar 872,%. Beirdasarkan peirhi itungan teirseibut 

dapat di isi impulkan bahwa peingaruh modeil peimbeilajaran kolaborati if 

teirhadap moti ivasi i beilajar Bahasa Jawa seibeisar 87,2% seidangkan 91,28% 

seileibi ihnya di ipeingaruhi i oleih faktor-faktor lai in yang ti idak di iteili itii dalam 

peineili iti ian i ini i.  

Hal i ini i biisa di ikatakan seisuai i deingan teiori i yang di ikeimukakan oleih 

Sharan, yai itu si iswa beilajar meinggunakan meitodei kolaborati if akan 

 

64 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

n.d.). 
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meimi iliiki i motiivasi i kareina di idorong dan diidukung dari i reikan seibaya. 

Peirnyataan teirseibut di ibukti ikan dari i uji i si igni ifi ikansi i yang teilah 

meinghasi ilkan thiitung ≥ ttabe il atau 21,49% ≥ 5% maka H0 diitolak arti inya 

si igniifi ikan, yang meinunjukkan adanya peingaruh modeil peimbeilajaran 

kolaborati if teirhadap moti ivasi i beilajar Bahasa Jawa keilas V MIi Ma’ari if 

Pageirwojo Buduran yang si igni ifi ikan. Akan teitapi i di ikeitahui i bahwa dari i 

koeifi isi iein koreilasi i yang teilah di ihi itung deingan meinggunakan program 

SPSS veirsi i 26.00 meinghasi ilkan output seibeisar 0,934 deingan R Square i 

seibeisar 87,2% yang meinunjukkan peingaruh peimbeilajaran kolaborati if 

teirhadap moti ivasi i beilajar hanya 87,2% beirpeingaruh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Keisi impulan  

Beirdasarkan hasi il ani ili is peineili iti ian dan peimbahasan meingeinai i peingaruh 

modeil peimbeilajaran kolaborati if teirhadap moti ivasi i beilajar Bahasa Jawa 

keilas V MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran, maka dapat di isi impulkan: 

1. Motiivasi i beilajar Bahasa Jawa si iswa MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran 

Siidoarjo di ikateigori ikan bai ik. Hal i ini i di ibukti ikan dari i peingolahan hasi il 

angkeit deingan meinggunakan keilas i inteirval beirupa preiseintasei yai itu 

kateigori i, buruk seibeisar 0% deingan si iswa 0, kateigori i cukup seibeisar 

34% deingan 24 si iswa, kateigori i bai ik seibeisar 38% deingan 27 si iswa, dan 

bai ik seikali i 28% deingan 19 si iswa.  

2. Terjadinya pengaruh yang sangat signifikan terhadap model 

pembelajaran kolaboratif terhadap Motivasi belajar Bahasa jaw akelas 

V MI MA’ARIF PAGERWOJO BUDURAN SIDOARJO. Ditinjau 

dari analiisi is ujii reigreisii liiniieir seideirhana diidapat beisarnya niilaii koreilasii/ 

hubungan (R) yaiitu seibeisar 0,934 dan diijeilaskan beisarnya preiseintase i 

peingaruh variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat yang diiseibut 

koeifiisiiein deiteirmiinasii (R2) seibeisar 0,872, yang meingandung peingeirtiian 

bahwa peingaruh variiabeil beibas (Trust) teirhadap variiabeil teiriikat 

(Partiisiipasi i) adalah 87,2%. Jadi i modeil peimbeilajaran kolaborati if hanya 

beirpeingaruh 87,2% teirhadap moti ivasi i beilajar si iswa, seidangkan si isanya 

diipeingaaruhii oleih variiabeil lai in.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

97 

 

 

 

B. Saran 

Bagi i Leimbaga Pe indi idi ikan, teimuan i ini i bi isa meinjadii koreiksi i apa saja 

keikurangan yang te irdapat pada si isteim peimbeilajaran di i seikolah, bukan 

hanya i itu Leimbaga Pe indi idi ikan MIi Ma’ari if Pageirwojo Buduran juga bi isa 

meingeitahuii peingaruh mode il peimbeilajaran kolaborati if teirhadap moti ivasi i 

beilajar Bahasa Jawa yang nanti inya akan beirpeingaruh teirhadap hasi il beilajar 

si iswa. 

Peinggunaan mode il, meitodei, strateigi i, dan Teikni ik peimbeilajaran 

seibai iknya leibi ih di iti ingkatkan lagii, kareina ji ika hanya deingan meinggunakan 

satu modeil peimbeilajaran saja maka yang teirjadi i adalah si iswa meinjadii bosan 

dan meirasa ti idak teirtantang untuk meingi ikuti i keigi iatan peimbeilajaran. 

Seibali iknya ji ika mode il peimbeilajaran yang di igunakan sudah seisuai i maka 

akan meimbeiri ikan dampak yang bai ik pula te irhadap moti ivasi i beilajar si iswa 

MIi Ma’ariif Pageirwojo Buduran Si idoarjo. 
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